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Kisan yang akan kami suguhken ini ialan sebuan kisan yang
seakan-akan di ceritakan oleh seorang aﬁak dan ditujukan kepada
anak-anak pula. Maksudnys supaya terasa ada <esatuau dalam pe-
lukisan kisaun. Den thema khasnya ialal semangat pembangunan
yang dianjurkan oleh Femerintan Orde Baru sesarang ini. Dimana=
mana ada pembangunan, baik di kota ataupun di desa. siar aari
Pemerintan ataupun dari kalangan rakyat sendiri.

Maka semangat membangun inilah yang narus ditanam<an dalam
jiwa anak-anak semenjak duduk di sekeolah rendah sampal <e seko=
lah-sekolah yang lebih tinggie

rembangunan itu bermacam-macam pula coraknya sesuai dengan
'sikon'nya ( situasi-kondisinya ). Serbeda pembangunan di kota
dan lain pula pembangunan di desa. Uan yang kami suguhkan ini
ialah semangat pembangunan di desa dengan segala suka ducanya.
Sesuatu yang akan terasa asing terutama bagi orang—orang kotae

Negara kita ialah seouah negara yang kaya raya. sekayaan
itu ada dimana-mana. Ada di daratan, ada di lautan, ada dalam pe-
rut bumi dan ada pada kulit buminya. Selum semua pula yang di olah
dan digali. Untuk menggalinya haruslah dipergunakan semangat
yeng tinggli dan xzeuletan kerja yang tidak tanggung-ianggung.

Nah, itulah kisah yang bakal xita ocaca ini. iidak saja un-
tuk anaik-anak tetapi para remaja dan orang-orang tua tidak dike=—
sampingkan untux ikut menikmatinya. Marilah kita nikmati bersama~

Sai8.e

Lureh gfukit, Payakumbuh, 9 Agustus 1982.-

tengarenig
wlils \ P



1. Anak orang pensiunan

n¥w

Ruman kami berbentuk tanduk kerbau. Bentuk itu ialah menu=-

LUt secara adat negeri xami. Puncak yang berbentuk tanduk ger-
bau itu dinamakan *gonjong'. Ada rumah yang ber gonjong dua,
ada yang bergonjong empat dan ada juga yang ber-gonjong enam.
van ada juga yang bergen,ong lima.

Human kani hanys ade dua buah gonjongnya. vanulu atapnya te
terbuat dari ijuk sekarang sudah diganti dengan senge.

Dibawan atap berbentui tanauk <erdau itu ada enam jiwa.

Setiap Jiwa punya satu raga . Dan setiap raga memilici seouah
milut. Setiap mulut itulah setiap nari harus disuapi dengan
maxanan. Hakanan terutama ialan: n a s i . Hasi didapat dari
padi. Padi harus ditenas di sawal.

Dug puluh tahun yang silam tucuh ifa baru dua. Uan masing-
masing raga itu dinamakan: papa dan ibu atau papa dan mak.
deberapa tehun mak hidup bercampur gaul terdengar suara '‘ngeak’
yang pertama. Itulah abangiku yang kami panggil Men. teberapa
tahun gLemudian lshir pula seorang lagi, seorang wanita. Itulah
uni yang dipanggilkan Des. Uan beberapa tahun kemudian terde—
ngar ngeak lagi. liah, itulah ngeakan saya. Jalam kisah ini
saya sebut saja dengan Lis walau sebenarnya nama<u bukan itu.
Dan beberape tahun kemudian terdengar lagi suara ngeak. liulah
suara adik. cesudeh itu tak ade suara-suara ngeak lagi. Jadi
sami adalah empat orang bersaudara. Satu laki-laski dan tiga
orang perempuan.

retika saya bercerita ini abang atau saya panggil ‘uda'
sudah duduk di kelas tiga S®P. Uni Des sudah duduk di kelas tig



ftiga Es Er Pe. ian says sendiri baru duduk di kelas enam Es De.
Adikku bernama Ris baru masuk sekoleah.

: 'Tahukah teman-teman apa kepintaran saya yang pertama. lena-
féi’f Oh, buxan! Berenang? Ah, masa! iepintaran Lis yang pertama :
ialah: Mo eMBe+os Makan, Sewaktu masih bayi maken itu bernama
henyueu atau menetek. lama-kelamaan baru tahu makan nasi. Jan
ﬁis kuat sekali mekan. <alau orang dewasa makan tiga kali sehari,
.is sendiri kedang-kadang maken sampai lima kali sehari. Yaa, a~
12k yang tak tahu aturan.

Dan untuk menyempal perut itu papa daen max lah yang mencari- "
¢an, Papa waktu dulu,- sepuluh tahun yang lalu,- bekerja sebagai ’
seorang pezawai Yemerintah. Dari hasil gaji papa lah kami hidup.
ban gaji papa itu cukup pas-pasan saja, malahan kurang. Tetapi
untunglsh mak ada mempunyai saweh di kampung. Hasil sawah itulah
yang membantu, . '

sudah terang sebagal anak, kami baru menyandarikan hidup ke
da orang tua. Sexarang kami harus sekolah dulu. Kemudian sesudah ‘
lewasa baru bekerja pula. Tentu saja uda yang lebih dahulu beker-
ja nanti. tntah akan Jjadi apa, entahlah. intah jadi pegsawai pula
seperti papa, atau sebagal saudagar, atau seorang petani. Atau
nungkin nanti akan menjadi seorange.... menteridan bahkan mungkin
nenjadi seorang.... presiden.

Yah, setiasp manusia yang ber kemajuan itu asal mulenya ten— |
tulah duduk di bangku Sekolah Rendsh juga. Tek mungs<in lalu du=
iuk di ban:xu Sekoleh Menengah sekali. la harus mulai deri bang=-
<u Sekolah Dasar. Sekolaeh Dasar lah namanysa. Semuanya mulai dari
sini. Kecekapannya, ke uletannya, kepintarannya, keyakinannysa,
bakatnya dan banyaik syarat lain lagi untuk membawvanye kepada
kedudukan yang tinggi. van ingat: belum tentu Sekolah Dasar itu

ada di sebuah kota besar. Mungkin hanya di sebuah desa yang ter=
pencile.
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Jadi xita yang duduk di banggu Sexkolah Dasar sekarang
<emudian hari belun dapat dibayangzan jadi apa. dergantung pada
cita~cita kita. ven pada usaha kiia wmencapai cita-cita itu.
aunggin kite akan menjadi seorang iwportir, alau seorang sOpLr,
atau pilol pesawat ilerbang, atlau menjudi seorang petani, atau
menjadi seorang dokier dan tida« musianil menjadi seorang men=
teri. atau aungkin ekan menjadi seorany pemalas, seorang tukang
gunting, atau malahan mung«<in menjadi seorang e.s.. pengjahat.
Lisinilah perlunys peadidixan,

rapa Lis berkisan: { dulu papa menjadi guru ).

rada suatu Kalil papa ngomong-ngouong dengan seorang bupati.
Heeh, tahu-~tahu rupanye pak sSupati itu daihwlu murid papa. Ada
pula murid papa yang menjadi seorang folonel. Tletapi ade puia
murid papa yang menjadl seorang tukang sepatu, yah ada pula
yang menjadi tukang tambal sepatu. Sampai sekarang ia masih mela~-
Kukan peserjaannya sehari-hari di koia Payakumbuh.

Dan pada suatu <ali papa berkunjung ke kota buaya, ach yang
Lis maksud kota Surabaya. Disana papa berjumpa dengan seorang
bekas muridnya yang sudah menjadi seorang enemer besar dan Kaya.
Seorang adik pak fenteri P. dan K. ~ pada wakiu xisah ini dituo-
lis Dr Daoced Joesoef,~ vernama Suleman Jusuf ialah bekas murid pa-
pa Jjuga. la kini menjabat lﬁ:epalglik:cheologi di Museum Negara Jagax
ta.

saiklah Lis melenjutkan kisah ini dengan menceritakan ten-~
tang Keluarga Lis. Terutams tentang pepa. lapa dulu sebagai

dixatakan diatas tadi dulu seorang pegawai neseri. sekarang be-

liau suadan pénsiun, dan sudah lebin 10 tehun. leuan-teman dapat
membaymlgkaﬁ suGan berapa tahun usia papa sekarang. Nauun papa
masih tetap segar bugar dan kuat. seliau masih saja menyumbang=—
kan kKarya-karyanya kepada masyarakat.



Pepa ialah seorang pengarang. Semua mrid-ourid Sekolah
Dasar di Indonesia kenal dengan nama papa. Sebab buku-buku ka-
rangan papa sudah banyak yang masuk dalam Perpustakaan S.D.’

Sudahkah teman-teman pernah membaca karangen papa?

{ini tentang Lis. Dalam kisah ini namaku kusebutkan dengan
Lis. Sebenarnya namaku Deliyarti D. Tetapi kalau kugunakan Li
saja kurang sedap pada kuping. Sebab itu tambah aksinya dengan:
Lis. Tak apa bukan? Asal teman-teman tahu.

Lis tidak menyombong. Sejak duduk di kelas satu sampai di
kelas lima Lis selalu pegang juara. Kejuaraan itu tidak datang
begitu saja. Tetapi dengan kerajinan dan keteiunan belajar,
‘siamun di rumeh Lis sering juga kena marah dari ibu. Karena lu-
pa mencuci piring, karena asyik membaca saja. Dan kesalahan—xe=-
salahan lain. Yah, kita memang anak-anak yang masih banyak ting-
kah. Lis tak ingin mengécewakan hati ibu gian papa. Atau karena
bergelut dengan adik. ,

Uni dan uda sfelalu pula memegang kejuaraan dalam kelasnyae
Oleh sebab itulah papa melihat jauh kedepan. Untuk keselamatan
anak-anaknya dikemudian hari. vika panggilan 'i‘uhan datang kami
jangan hendaknya telantar ditengah jalan. kerjalanan masih jauh.-
Biayanya tidak sedikit. Xalau hanya diandalkan péda pensiun pa~
pa saja semuanya akan gageal. Sebab itu ada sesuatu yang dapat
' tempat kami mengharapkan sumber biaya jika terjadi sesuatu hal

yang diluvar jangkauan manusia.

Ibu sudeh masuk dalam asuransi. Kalau ibu meninggal dunia

' kemi mendapat polis dari asuransi. Semua dilakucan ibu disebab-

. xan kasih sayangnya kepada kemi. Dan melihat hari aepan kami, ans

nak=-anaknya. neta orang ibu masuk asuransi Jjiwa sebesar:
Lima ribu dollar amerika.

Tetapi papa lain pula usahanya. Inilan kisahnyal -
fami tentu saja tidak dapat menggantungkan nasiv kepada



salah seorang keluarga. Atau dari salah seorang saudara-saudara
_ xgmi yang satu ayah dengan kami. Mereca tentu akan punya <esi-
bukan, kewayibap den urusennya nasing-masing. naini tax diharap-
Xan papa d;m ibu untuk mengharepkan hidup dari orang lein kelak.

Sebab itulah papa menbuat satu usaha lain. Lsaha apakah
ituy Nah, itulah sesuatu yeng menarik. buken hasil ilmu sihir
sebagal dalam cerite Seribu Satu Malam. Tetapi berdasarkan se-
suatu yang nyaia jugte

jeruslah baca kisah ini dan pertanyean itu nanti akan ter-

J awab.




{

 bapak ber temssa. Tidelx usah berjalen, tak rerlu naik bus aan
" tendaresen lainnya. Duduk seje yung baik dan tenmang. Dan lebih
' baik kelen ade selembar pete Sumatera 3arat. 0, ada: Silakan
| nengembang dan memperhatikannya.

. Lima Puluh Xota. pijuluki orang dengan kota 'Gelamai'. ueclamal
 dalem istilah yang lain disebutkan tdodolt. Gelamai Payacum=

. kenal ialah gelawai sepulut ini.

@ Jawa barat, Garut terkenal pula dengan dodolaya. Tetapi antara
' dodol Garut dengan gelamai Payakumbuh jauh seikali bedanya.

? risnya. Untuk lama tehannya disimpan dalam tempurung kelapa.
' Aneh, yaaa? Dua buah tempurung kelapa diisi dengan gelanal lalu
. dipertautkan kembali rapat-rapat. Gelamai yang ddésimpan begini

2. Subayang dan Lembah Mangicisi.
Mari Lis ajak adik-adik, xakak=-kakax, ibu~ibu dan bapak—

Paspak xah kota Peyaiumbuh? Itu adalsh ibu kota Kabupater,

buh ini sedasuap sekali tetzpi smas liat sekali. Sebab dibuat
deri tepung beras pulut. »amun banyak pula ragamywa, karena
ada pula yang dibuat dari tepung beras biasa. Yetapi yang ter-

Jedi Payakunbuh berieman dengan kota Garut di rariangan,

Calamel sepulut Payakumbuh ini amat liat dan agak susah mengl-

awet sampai satu tahun, Tetapi di pasar tak ada dijual oolamai
dalam tempurung ini.

Ada pula gelamal yang dibuat dalam buluh. Dibuat dari te-
pung beras biasa. ‘iamanya ‘gelamai di buluh '. Menjelang bulan

Fuasa dan sehelum Lebaran hampir setiap ruman meambuat gelaunai
di buluh ini.
Sekarang mari kita mulai perjalanan kita.
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Sexarang kite turutken jalan aran ke selatan. satu kilo
meter dari kota kita vampei di nabuh Sileng. Pisena jalannya
bersimpang empat. Yang ke kanan xe uitujuh, Barulag dan terus
ke Satu Jangkar. Ieng ke kiri melewati tiaskar, Payobasung dan sa
sampai xe Veram. uebelum sampai ai Lavub silaag kita melewati
sebuah jambatan diztas batang Agam. Nama jam;:a.tan itu ialah
Jampbatan Hatapan Ibu., uUinameskan demizian sebagal dalam masa

agresi banyu< para pejuang kita mati ditembex serdadu Belanda dif
atas japbatan itu. Jntuk peringaten disana sesarang diban.un
gsebuan tugu perbentuk patung seorang wenita yang memunjuk ke
rah bacang Agadl.
cnam <ilo meter darl koia kita sampai ¢i Batang Tabit.
visane terdepat sebuak permendien yang ramei dizunjungl orang.
Jari situ puls sumper air untuk ledeng di kota Payakumbuh,
mnam <ilo meter dari sene atau 12 kilo metier dari kota Paya-
kKuabun kite carpei di sebuah daera: yanyg bernama Gadute Ja~
ngan ealan-salah. Di deerah Kabupaten Agam terdapat pula se-
_ pbuah desa yang bernams Gadut juga. ui Fadang ada pula yang ber— ‘
nama Ulu Gadut. »lalghen di Negeri Sembilan ( Halaysiae )} terdapat]
sebuah kamppung yang bername Sungai Gadut. |
Disane terdapet seobush pekan yang ramainya setiap hari Ra=
bu ( arbas ;. Sehingga dinamgkan Pakan Rabaa. rexannya ramnai.
vehulu tempat zedudukan camat, Disana ada sebuan segolah SMP.
.ira~kira setengan kilo meter menjelang Pakan Rabaa itu
terdapai sebuah tikungan., Dari sana sangat bagus pemandangan
. ke arsh timurnya. selihatan gebuzh dataran yang luas dan auat
. subur. Pepub dengan sawah-sawah, POKOK-POKOK ielapa, bukite auk.it

kecil yang disana dinamecan 'ngelau'. hgalan itu menghasilkan
' kapur. sembelah dataran itu dari utara ke selatan mengalir
sebatang sungal yan. bernama Batang Sinamar. Sungainya tidak
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éikelj.hata'n yang tampak hanya palungnya Bajae
i perbatasan horison ( ditepl langlt ) perbaris-baris
i bukit barisan yang verlapis-lapis. iang kelihatan hanyalah
sebaris saja. Selainnya terlindung. Di beberapa tespat ada pun=-
| cak-puncaknya. Semua puncak itu ada vernama. Yang Lis ketaud |
ialah bukit Cermin dan bukit Tembilang. sedus bukit itu seakan-
.kan terkuak, disebelanh belakangnya membelintang sebuah buit
i‘ pula yang bernaua wuxit Situka Jaring. Ada juga kisahnya nama
- oukit itu.
Ji sebelah timur barisan bukit itu ialah daerah ampar Kir
( fiau Daratan ). rupanya zaman dulu orang-orang yang datang
| dari daerah itu membawa jaring ( jengkol ). Dan di oukit itu-
' lanh diedakan 'barter', pertukaeran barang-barang. Oleh sebab itu
" lah dinamaksn bukit itu bukit Situka Jaring ( tuka = tukar ).
antara kedua bukit pertana tadi terdapat sebuah lembah. ’
palam lemban itu mengalir sebatang anak sungal kecil, namanya
, vatang Mangkisi. Itulah salah satu jalan untuk masux kedalam
© daerah hutan itu. Pada mulut lembah itu terletaclah sebuah dess
 kecil namanya ' Lursh Bukit'., Itulah desa tempat Lis tinggal.
iak berapa vush rumah yang ada disane, hitung' belasan sa.ja:
retapi pada waktu Lis ber kisah itu bila orang lewat malas
hari di tikungan itu akan terlihat kelap kelip cahaya lawpu
listerik oerpencaran disana sini. _tu bukannya listeri< dari
P.L.T.A. Tetapi adalah listerik usaha pripadi seorang penduduxg
Lurah bBukit. Dan penduduk itu ialah papa Lis sendiri.
falau kita memasuki dacrah perbukitan itu yang sekali gu
merupakan daerah riaba raya, setengah hari perjalanan kita aka
sampai di sebuah tempat yang bernaas Subayang. cisana ada pula
sebatang anak sungal kecll yang bernams batang Subayang jugae.

Airnya mengalir ke daerah Riau, jy Subayang itu tidak ada d
ess
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yeng didiami manusia. Yang ada hanyalah sebuah bekas desa yang
pernah di huni manusia. intab pabila masanya. fetapi tentu sudah
lama serali. Sekarang masih dapat dilihat di tempat itu bekas-
bekas perumahan, tebat~tebat ikan, kubu:ran, dan tande-tanda
bahwa disitu dahulu ada sebush negeri yang di diami oleh manusia.
Xemudian tempat itu ditinggalkan dan semua penduduknya pindah ke~
tempat yang lebih baik. Ialah ke daerah yang sudah Lis ceritakan j
diatas tedi.

Pada zaman sekarang banyak juga orang datang ke Subayang
itu. Untuk mencari kayu perumahan, mencari ikan di batang Suba-
yang itu. Ikannya banyak sekeli. Maklum jarang di tangkap orang.

Wektu Lis membuat kisah ini daerah Subayang itu sedang ra~
mai pula d1 kunjungi orang. Bukan mencari kayu, tidax mencari |
hasll huten lainnya den tidak pula untuk menang<ap ikan. Merexa
sedang ramei-ramai mencari 'garu's Caru itu sejenis bahan
yang terdapat dalam kayu. Xalau dibaxkar baunya wangi sekali.
Tetapi mencarinya sukar sekali. Garu itu terletak dalam batang~-
~batang kayu yang besar. Sehingga pohon-pohon raisasa itu harus
ditebang dan di belan-belah mencari garu-nya. Kadang-kadang ada
'ditemui sedikit. Seringkali hampa saja. Tetapi pernah juga o-
rang mendapatnya dalem jumlah yang banyak. Sampai ber kilo-
kilo. Harga garu itu mahzal sekali.

‘ Ada sebuzh pemeos :
r Sudah gaharu, cendana pula,
I' Sudah tahu bertanya pula.

Gaharu inilah agaknya yané dicari mereka. iayu itu harum
‘baunya, banyax dipergunakan orang Cina. balam bahasa Latin,-
i;ba.hasa. orang ahli ilmu,- dinamaken ' aquilaria malaccensis ‘.

s Suatu kesimpulan yang didapat ialah: Bahwa bumi tansh air
E_kita. tercinta ini banyak sekali mengandung kekayaan yang belum
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di olah, digali dan diusshakan. Baik kekayaan itu terdapat
pada lapisan buminya, dalam tanahnya, dalam lautnya, ya dimana-
mana saja.

Nih, kisahnya sebuah lagi:

Di daerah perbukitan itu entera Lurah Bukit dengan Suba~

vang terdapat sebuah tempat yang bernama ' Tambang '. Untuk |
sampai xesana harus melintasi dua buah bukit yang bernama buicit |
indo Jao dan bukit Tambang. aipa sebab dinamaken tempat itu de-
- ngan Tambeng? Disana pada mesa dulu memang benar-benar ada se-
buah tambang. Tidak tangwung-tanggung ialah tambang emas. ‘
| untuk melanjytkan xisahnya terpaxsa Lis harus menyeleweng j
pula sedikit. Ya supaya jelas situasinya buican?
. hama kenegarian kami Balal Panjang. Satu dari kenegarian
. yang susun bersusun dari selatsn ke utara. vari selatannya:
| Sitanang, lalu Batu Payung, dan kenegarian kami Balai Panjang.
| {emudian Bukit Sikumpar dan sesudah itu kenegarian FMungo. Semu-
'. anya ber ekor di daerah Seberang Air tempat bukit barisan itu
j dan ber kepala di gunung Sago. Xenegarian Batu Payung, Balai
?Pan:jang dan bukit Sikumpar: pada waktu dulu bersatu yang dinamak
;-‘i'ebing Tinggl, Mesjid Tebing Tinggi itu sekarang masih ada le-
‘taknye di Balai Panjang. 1iang-tiangnya waaah, bukan main be-
’Qsarnya hampir sepemelux orang laki-laxi dewasa. ionon kabarnya
_é(di bawe dahulv. dari daerah Suliki puluhan kilo meter dari Tebing
zTinggi, liembawanya ditarik saja bersama~sama. Bezitu hebat seme~
ngat gotong royong pada jamannya nenek moyang kita dahulu.
‘ (ite kembali pada kisah tambang tadi.
Sebagal sudah diceritakan daerah xami itu terdiri dari
bmcit barisan dan sekali gus hutan rimba. sunyak hasil-hasilnya

';yang dapat diambil dalam hutan itu. Kayu, rotan, damar, ouah=-
5ua.han, bamm. delele
: Pada satu kali penduduk desa kami melihat serombongan
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penduduk kenegarian Mungo masug kedalam hutan. Pentu merexa

mencari apa-apa nasil hutan. Wastu kembali mereka rupanya memba=

wa bambu. Jenis bambu ini ada puluhan pula nacamnya. Ui daerah
' kami bumbu dinamakan 'betung'. Letung inipun banyak pula kaum-
fnya.. Untuk tiang atau pembuluh yang ber ukuraen besar diper unaxaz
. "petung sungguh'. Uxurainya besar, tebal dan kuat. walau kuat ‘
;fda,n besar rebungnya 3edap diwaken. ‘

Untux keperluan biasa dipergunakan ‘petung danto'. Untuk
rmembuat gelamai bulun,~ lihai cerita Lis terdahulu,~ dipakai
|t {alang' atau 'paring’. iiaka paring inilah yang dibuat perian
alls tempa.t air guna penjemput dan penyimpan air oleh kaum ibu,

Neh, jenis betung yang dibawa penduduk Mungo itu ialah je-
-’nis ‘paring' ini. Setiap merexa mesbawa beberapa ruas paring
1m jang rupanya sudah dibuat parian.

Sekaliyeseo Qua Kidigeeos sudai. bersali-kali rombongan i-
 tu memasuki nutan dan <etixa pulangnya setiap mereza membawa
perisn. Akhirnya peristiwa itu menjadi tanda tanya bagli seorang
'j‘ penduduk Lurah suzit yang ternama Tu' Layau. 3izsanya jika o—
.‘rang masuk hutan dan membawa bulul merexa membawa dalam ujguran
‘panjang-panjang. Sampai di kampung baru di potong-potong menu-
rut keperluan., Jan anehnya pula perian yang disandanyg mereka

 <elihatannys amat berat. Apaxah isinya?

| Tu' Layau ingin menyelidiki hal itu. Tentu saja dengan
cara rahasia. Naka pada suatu kali rombongar itu masuic hutan
Tu' Layau uengisuti mereka diam-diam. :lombongan itu bermalam
dalam hutan. Biasanya kalau orang mencari buluh tak pernan |
vermalam di hutan. Seswaiu yang aneh pula. Akhirnya mereka sam=
Epai. di daerah yang kemudian bername 'Tambang' itu. apa yang di- -

«.er.;akan merexa’ !lereka tenggali batu-batu bukit itu kemudian
- di pecan-pecah. Dibuat penatang-pemateng supaya bing&ah-bln@cah
' patu itu jangan hanyut. Sebab rupanya mereka sudai menyediakan




saluran air untux menggenanginya.

7 Air itu digenangkan di tempat itu lalu di <acau=-kacau.
sebentar-sebentar mereka membungxuk mengembil sesuatu yang ber-
, kilauan daxi batu bercampur sersik dan tanah itu. Apa itu yang

;z;berkialauan? tidak lain ialah: emas, yau, emAcad8scossc
‘ Tu' Layau yang mengintip pexerjaun mereka dari atas seba~

%tang pohon besar dan rimbun daunnya wenjadi melotot matunya.
 Seakan-akan bola matanya hampir terbudur keluar. Rupanya rombonga
' itu wencari emas. Hana emas yaug didapat dimasukxkan mereka Le-
 dalam sebuah poeriane.
Laeral tempat mereka mencari emas itu termasuc senesarian
 2alai Panjang. Qetapi bagaimana uelarang mereka? Tu' Layau tidak |
f?punya keoeranian. Daa tidak tahu pula caranya. letapi akhiru;a
%dia mendapat satu cara pula yang licin dan halus.
‘ sada suatu malam romvongan yang vermalan di hutan itu men= |
dapat gangguan. :.ereka tidur di sebuai pondox yang dibuat begitu |
saja. Dimuca poundox dibuainya sebuan unggun yang uesar. Ungsun '
itu mendateng<an hawa panas dan caha,a terang. Binatang buas tak
;}:erarxi dalang ke tempat ungsun itu. Jadi aeds beberapa macam pu- -
ila gunanyé.e

sebelum tidur rombongun itu asyik bercakap-caxkap, seenac— -
'n,a dengan suere keras. saraugkali tentang rerncana mereia dengan
' emas-enmas yang sudai: didapatnya. Atau tentang apa saja.
' Tiba~tibagcesces ya tiba=tibacesees
y Terdengar suara 'NUMUU,..ecHUNML, .« chULGUU.eee! yang aneh
- dan menakutkan, Kemudian tampak ada sesuatu yang muncul dari gelc
lompok hutan. ialam cahaya api unggun yang muncul itu terlihat
samar-samar. Sebuah sosok yang hitem legam, tinggi besar, ber-
goyang kian kemari. Xepalcnya amat besar dan ada juga matanya
| besar dan Neratlgesces

Lalu dari aran yang lain muncul satu lagiseccso
ilata anggota rombongan yang sedang asyix ngomong=-ngomong




;dilihat orane‘induk enas itu melayang-layang diatas permukaan
" air batang Sinamer. dtau dalam daeran perbukiten itu. Ke daerah

1

[

xuti oleh yang lain. ‘ag tentu tujuannya.

" dan dalam buminya.

;emas itu ade yang berbentuk bola memyala, ada yang berbentuk ul
. yang menyala ju:a. Induk ermas itu terbang xesana kemari. Sering

: pertambangan itu acap «ali jusa induk emas itu datang.

| keni ini ada terdapat emas. Pernahxah Pemerintan: mengadakan

sekitar api unggun itu terbeliak sebesar-besar jengkol.

4pa pula yang bermunculan ini? Nereka tak dapatl memberi nama
makhlui-makhluk hitan legam y&ng bermunculan itu., Ta datang
terhuyung~huyung dan kini sudah menjadl tig@escocee
Akhirnya mereia menemui jusa nama makhluk itu ,ang diteri
kan sexuat-xuatnya oleh seorang anggota rombonean: '
" antulUluil, e eeo s NENtUUUL e0oed”

<erexa bertemperasan lari, pontang panting. Yang satu dii-

fxibat .angeuan hantu-hantu itu aereka tax pernah datang
lagi. Sepilah daerah pertambangan itu ..an ta< gernah emas di-
cari lagi . Yang tertinggal hanyalah secbuah snak air disebelah

awah daersh uertambangan itu ,ang dinamaken ' Anak air Siran ',
ina< air itu uLerasal dari air ,ang dicenangken di daerai: tambang
itu dan sudan verubak eirnya menjadi merah.

xini tambang itu tak pernah dikerjakan lagi, Padahal ke-

mungkican esasnya mesin ada. Nalahan masih banyax yang terpen-

Jelum habig ceriia kila ientang emas.

rienarut Kepercayaan orang cmas itu ada 'induk'nya. Indux

Walal bagalmana semuanya itu mexmberi tande ba wa di daerah

‘*suxrvey ' di daerah ini? intahlah, mana Lis tahu.

Semopa paduka bapak yang mulia Menteri Pertambangen Republik

Indonesia membaca jusa kisah inl sehingga turgeraklah hati



beliau untuk mengedaken survey ( penyelidikan adanya barang=- .
varang tambang ) di daerah ini. | '
}iasih ada sekelumit kisah lagi tentang sbhal tambang ini.
Peda suatu kali,- hari dan tahunnya Lis tak ingat lagi,-
muncullah beberapa buah pesawat helikopter ke dacrsh ini. :ieli

i

itu ber markas di Padang Fengatas yaitv tempat peternakan yaﬁg
terkenal di lereng gunung 58£0.

Setiep tari heli itu smelayang ke daerah Seberang Air dazn
men_hilang dibalik bukit barisen. tntern apa yang diselidikinya
dan entah apa yang dixerjacannya. Lis tentu takx tanu pula.
Mungkin menyelidiki tembang emas itu.

Tetapi kemudian terbetik berita bshwa heli itu melakuican
survey sebab di daersh bukit barisan itu mung<in terdapat: c..
veao ureniun;,

:;emudién heli itu tak muncul-muncul lagi. Yang muncul kini
scoo PBPE dan mek. ‘erekalah yang sedang melakuian ‘survey' di

daerah Lembdh Mangkisi itu. Keduanya sering pergi ke Lembah Hang-
kisi itu. Kbta papa beliau sedang mencari tempat berusaha untuk |
membnica.u; tambang. ‘
Ah, mungkin papa sedang melakukan survey. Dan kemudian akan )

membuka tembang emas ateu nranium. rarangxali papa sudah dapat
,_ﬁxembua't kredit dan membuka tambang emas yang terpendam itu. .
Sebab hantu-nantu yeng bermunculan mengusir orang-orang penambang
‘itu ialahl Tu' Layau dengan dua orang temannya. Merekalah yang
membua."h"hantu-fhantu dengan menyelimuti tubuhnya dengan ijuk.
Dan Tu*'Leyay itu ialah kakek deri ibu mak.

o ‘:a’afdddu@, jike papa nembuxa tambang emas itu. Paps a<an
Henjadi seoffang Jjutawan, uika papa sudan menjadi seorang Jutawan
'kami akan melahjutkan sekolah. FEntah ke Jawa entah ke Amerika.

Dan masinpg~-masing kami berulang kesekolah dengan sepeda motor.



- Papa dan mak akan membeli...s. mobil Sedan,eeee
Astaga! Lis rupanya sudah melamun. Tak mungkin papa membuka
tambang enas itu. Fapa tidax punya modal. Papa tidax punya pe-

;ibu dan bapak-bapak wmohon bersabar dengan kelanjutan kisah ini.

ngetahuan tentang soal tambang menambang emas itu. letapi kata-
nya skan membuka tambang dalam hutan itu. Tanhang apa?
intuk mengetanuinya adik-adik, uni-uni, xacak-gakak, ibu-




3, Jalam tansh, dalem air ada rezesi,

Lis belum akan melanjutkan kisah papa dan mag. :eman-

L;exxzam aken Lis bawa mengembara dulu ke desa. Untuk mengetahui
Sagaimana alem kehidupan anak-anaik di desa. ‘Tentu saja tidax
i;ana dengan kehidupan anak-anak di kota. sarangkali mendengax
.iaah ini teman-teman di kota akan bangkit 'ngiler'nya dan
.empunan pulse untuk melakukannya. Jika mau, ayok, silakan datang
e desa Lis. Uda Lis yang bernama Men akan menyembut kedatangan
Leman-tenan dan membawa bertualang menurut apa yang akan Lis
.er:.takan nanti,
| cila kami anak desa tidak bersekolah eda-ada saja pen:erjaan
yang menarik yang kami laikukan. cosan yang satu pindah pada ya,ng |
Lain. : ;

hah, sekaranyg Lis akan bercerita tentang 'belut'. Sejenis ,
ican yeng diammnya dalam lumpur dan beantuknya seperti ular. Teta-
pi binatang ini sda insangnye yang menandakan bahwa meresa ter-
pasuk bangsa ikan yung enax dimakau. dadannya a:ﬁat licin sehing=-
95 orang tua~tua membuat pemeos ' Licin seperti belut ‘e ’

~alau orang mencangxul di sawah sering terpacul belut. 3i-

l

1atang ini nengzeleong-geleong tetapi hanya sekejap mata dan
jika tidak seyera ditangkap akan menghilany kedalam lumpur de-
pgan amat cepatnya. Untuk menangkapnya hendaklah disambar de-
ngan mempergunaken jepitan jari telunjuk dan ibu jari. Tubuhnya
harus dijepit kuat-kuat dengan jari jika tidak sang belut akan
lepag dan «alau jatuh ke lumpur amat su<ar mencarinya kembali.

renengkap belut mempergunakan sejenis lukeh ( bubu ) untuk
nenangkapnys. Sore-sore ditahankan dengan memakal umpan cacing
sang dicampur abu panas dan besok pagi baru dibangkit.
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ﬂ'etapl yang menarik ialali miencarinya nalam hari dencan memperbu-—
naken lampu stormkinge Jinamakan ‘cenyuluht. Malam :.ari biaaanya
Lelut itu xeluar untuX .encari makan. dinatang itu Lerbelintang
diatas lunpur sawah dan warnanyd XoXuningzn . nah, dila keliba~
tan pukul dengan parany, jangan Keras sanpai putus. wengan mudah
:uelut itu ditangkap. zalau banyak dapat tek sedar kita bahwa
}sutia:i jauh -.ereacah sawah-saval Can sampal tengaus malam.
l ietapi yang paling menarik ialar mengail belu't. Yesergaan
?ﬁ.ni hanys dilasukan olel anak laci-laki. Jaii Lis nenya mencerit
kan saja yang Lis denear dari uda dan kawan~-kawannya.

nelut yang dikail itu ialah belut tebat. reda wiumnya oelut 1
teba.t besar-besar lebih Lesar dari belut saweh. Ada yang pan-
Jang_,nya jebih setengah meter. Untuk wen;ailnyes harus disediakan
pasr.cing yanyg guat dengan talinga mylon yang kuat pula. Sebab be-
1lut tebat ini kuat sekali. Warnanye berbintik-hintik agak jijik
<ite weliha:nya tetapi rasanya enak sekali.

Japannya anag ikan kecil-kecil.
: Selelah siap semua perlengkapannya barulah mulai ‘operasi'
‘mencari lubangnya. Uelub itu membuat lubang di tepi-tepi tebat.
u ta harus itahu mana lubeng yeng ada peaghuninya dan mana yang
%kosong.
{ cumput-runput yang menutupinya di kuak-kuaxkan supaya lu-
‘bangnye kelihatan. siasanya lubang itu terdapat di selasar te-
?ba.t atau dipinggir tebat di tempat yang xeringe. +ika berjumpa
g'pertempuran' sudai: boleh dimulad.
;‘ {ail yenmg sudah ada wipannya dizasukken kedalas liangnya
fkiran-kim gsetenguh jenc<el. Xalau perlu dengan bantuan sepotong
éranting. Pancing di putar-putar sambil mendecch-deceh sebagal
}t::emanguil kucing. .lekxsuidnye ager si belut keluar dari liangnyae.

Jize liang itu ada 'tuan ruman'nya dengan pelan-pelan ia akan
muncul keluar dan demi melihat ada santapan diuuxka lubang
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Apan itu akan disambarnya dan ditarikkannya kedalam 'istana-
1ya's ‘zisud akan dimakan ber santai-santai, tetapi celakanya
3antapan enekx itu terlekat peda mata pancing yang sudah melekat

é; bilbirnyae.

; ¥ita merasaxan tali pancing disentakxan dengan cepat dan
Eua.t° Janzaen le<as~lekas disentax sebab tali pancing bisa putus.
?urutkan saja. fezudian baru ditarik pelan-pelan, dan si belut
licen mempalas menarikkan pula xedalam lubangnya. Kita menaric
ian velut inenariix pula. 5i belut akan bertahan, emoh ditarik
ieluar. ia bertahan dengan membelit-belitkan ekornya barangkali
aaia sepotong kayu atau apa~apanya dalam liangnya.

; saling bertarik-tarikan itu ekan makan tewpoh beberapa me-
ait lamanya. sampal akhirnys binatang itu melemah dan tersentax
keluar. Axen Xelihatanlah moncongnya yang runcing, dua matanya
yang xecil dan pelan-pelan tubuhnya yang bulat panjang sampai
banis senua badannya celuar. Si belut akan menggeleong-¢eleong
éebagai suatu perotes yang takkan berhasil. Sebab si pengzail
;entu saja takikan sudi melepaskan tangkapannya.

: .ar, kini &sil pertempuran: 1 : O bagi belut ,ang sial i-
iu. ampai diluar kepalanye dipukul sampal belutnya mampus.
kemudian perutinya dirobek panjeng isi perutnya dikeluarian .
aemudldn cari lagl yang lzin,

| calam sehari jiks rasib legi mujur bisa dapat sampai lima
Paor atan lebihs

j ude ien ternah mengail belut dan mendapat seekor belut yang

ﬁuar biasa besarnya. .esarnye sebesar perselangan orang dewasa
han panjangnya hempir satu meter. scaknya nenek-nenek, atau ka-
kak-kaex belut dalam tebat itu. Tak tehg kite berapa umurnya.
Lis wengira itulah belut yang paling besar diatas dunia ini.
reugalaman yan, tak xalsh menariknyas ialah menangkap ikan
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'1imbat'. Ikan limbat sejenis ikan kalang ( lele ) pakal sens .
Tetapi warnanya agak kekuningan sedang ikan lele hitam. Rasanya
cukup enak, di palai sedasap, di goreng gurih, di gulai lidah
bisa main pencak. Jenianya yang lebih besar lagi ialah ikan
'baung'. Tetapi hidupnya dalam sungal yang lebih besar, misal-
nya dalam cetang Sinamar. [esamaen ikan ini ialah semuanya pakai

gengat. falau Xena sengatnya bisa barabe. Jadi hati-hatilah bi-
la menangkap ikan ini.

Jenis ikan ini keluarnya hanyalah malam hari, siang hari
Jjareng sekali mereka memperlihatkan dirinya. Jadi memancingnya
nanyalah pada malam hari.

Dimuxa 'dangan’ ( rumah ) kami ada beberapa bush tebat i-
can. Yang sebuah banyak sekali limbatnya. {slau malam sudah ti-
pa kecluarlah mereka dari sarangnya. Ikan itu diam-diam saja
menunggu mangsanya. Ukurannya macam-macam, ada juga yang besar. :

uda Men dan papa xetixa kami mula~mula menetap di dangau 5
mengetahui hal itu.- Sebelumnys yaitu ketika papa lagi bertugas |
kxemi tinggal di kota. Sesudan papa pensiun kami menetap di desa.-
rada suatu malan papa menyenter-nyenter kedalam tebat. lLalu ke=
lihetanleh iken limbet disane sini dian-dian saja. Timbul inspi-
rasi papa. Bukan yntuk mengarang melainkan untuk menangkap ikan '
limbat yang kelihatennya Jinak-jinak itu.

Fapa menceri pancing dan cacing dan kemudian menyenter kedap
lam tebat. Ikan-ikan itu diam saje. lLalu pelan-pelan pancing
dituruaican kedalam air sehingza umpan berada beberapa senti meter
dimuka moncongnye. 'fidak boleh kena tubuhnya atau diturunkan '
Jengan ceroboh sebab sang iken bisa curisa dan..... kabur.

4ah, waktu itu barangkali sang ikan berpikir:

" Heee, xok ada rejeki nomplox?” Dia dieam-diam sebentar

agaknyu memperhatiken santapan yang turun dari langit dan nong-
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krong dimuke mulutnya. Tetapi tak lama ia berpikir sebab se
bentar saja "haaaaep" umpan disambar. iamun, pada umpan ada ma~
ta pancing yang pekai plarit dan melekat di bibirnya. Terasa |
berat pape menariic pancingnya dan tergantung-gantunglah 8i ikam
limbat sambil menggelepar-gelepar scebagai suatu perotes.
Ya, malang bagi si limbat tetapi muyur bagi pape.
Kemudian diulangi lagi, dicari sasaran yang lain. £alau ke’
lihaten lalu diulangi kembali seperti tadi. Dalam semalan &aﬂan.‘
kadeng dapai sampai enam ekor yang besar-besar. letapi ada |
juga limbat itu yang merasa curiga agaknya. Baru saja umpan
tide dimuca mulutnya, "rrrrt" secepat kilat iapun berenang

I
i

seperti torpedo cepatnya.

Tetapi setelah berkali-ikali dilakukan demikian ikan-ikan
ini emoh makan umpan. Malahan kalau kelihatan ada cahaya saja
merekapun kabur entah kemana. Memang ikan ini termasuk iken yang

cerdik dan lihay. |
Sarangnya dibuatnya dalam lubange. Digalinya tepi tebat dan'
dibuatnya lubang yang berbelok-belok. Pada ujung lubang itu
ada somacam gua yang dilapisi dengan serabut atau sabut kela=
pa. Uslem gua itulah mereka diam derdempet-dempet, bergumpal=—
sumpal. Kongge tempat tinggal ikan itu dinamaxan 'kukuban'e
Jika dapat xuxuban limbat itu, tentu maken besarlah.

Tada suatu kell kami melepas tebat, Tidax seekor ikanpua
limbatpun yang dapat. lMereka tentu sudah kabur bersembunyi da~
lam kuiubannya. Pape mencoba mengorek-ugorex tepi tebat meme-
riksa kalau-kalau adz limbatnya. Tetepl paps mendengar ada
suare~suere aneh dari dalam lubang itu. Bunyi kecepak kecepuk
delam tanah. Nah, barangkali keluarga sang limbat sedang pa~
nik menyembunyikan diri.- | "

fepi tebet setentang kujuban itu digali dengan pacul.



suara kecepak kecepuk semnaxin jelas., Papa mulai menelusuri .

bang yang berbelok-belok itu. Akhirnya pap. dapat jusa mencapai-
nya. Papa berteriac kesirangan karena tangannya dapat mencapai
<ukuban limbet itu. Xata p.p: terass ada benda~benda licin der- ‘

pulun-pulun dal:m rongga kKuxkuban itu.

Persiapen mempongkar kukuban itu dirulai. Tangguk disiap- ‘
van kalsu~-zxalau ada nanti yang lolos dari tangikapane. Nah, see&oz;
ikan limbat sudah dapat ditangkap papa. .enangkapnya agsk sukar "
juga sebeb badannya licin, harus dapat tengkuknya dekat sengat—
nye.

3eekor demi seekor limbat itu dapat dikeluarkan dari tem-
pat persembunyiannya. Mana yang lolos masuk kedalam tangguk.
‘Ffidas seexorpun yang lolos dari sergapan papa. .omi berebutan
menzumpulkannya. -“asil penyergapan lebih dari 30 ( tiga puluh )
ekor besar kecil. Sarangkali semue~.uanya: kakeknya, nensknya,
ibunyay bapaknya, anak-anaknya bahkan cucu piutnya. Punahlah
limbat satu keluarga besar itu. Tamat riwayatnya. Tetapi kami
makan besar.

Kisah tentang ikan limbet belum habiz. aida pengalamen yang
cukup unik juge tentung mengail limbat melam h.ri. Tetapi Lis
tak pernah ikut, sebab Lis seorang wanita. rakut deh!

Sebagai sudan di ceritakan di desa xamni mengalir sebatang
sungai xecil yang bermama batang Mangkisi. Batang air itu ne-
ngalir sepanjang lembah Mangkisi sampai ke muaranya di batang
Sinamar, batang Mengkisi ini agak lucu juga. Xadang-kadeng ali-
rannya menghilang saje tinggal palungnya jung kering kerontang.
letapi beberaps Jeuh di hilirnya ia muncul kembali dan mengalir |
Jalam palungnya sebagai biasa. Hupanya ada terowongan dalam i

Xalaeu musiin hujan betang Mungkisi itu tidak lueu lagli si-

fatnya. Kini menyeram dan menakutxan. Airnya membanjir dengan
emat derasnya, bahangnya gemuruh menakutkan. Airnya bewarna
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kuning keruh. Batu-batu sebesar-besar mobil truk dengen ena.
nya di ewling-gulingkannya, diadu-sdunya satu dengan yang lain. I‘
Seperti orang sedang main bilyar saja. Demikianlah tenaga air.
Tidak georanipun yang berani menyeberanginya bile sl Mangkisi i
sudeh murka demikian.

mgtapi dalam keadean biasa alrnya kecil saja. Alrnya tak
pernah kering. Mengalir melalui palungnya yang penuh dengan
batu~batu yang ber aneka ragam besarnya. Fulal dari yang aebesa.:
tikus sampai yeng sebesar gajeah. Jadi d4i desa kami murah se-

xali mendapat batu untuk membangun. Angkat saja dari batang

balam batung eir itu banyak jusa ikannys. Jenis ikannya ‘
garing, tali~tali { sejenis ikan kecil yeng sedep rasanya Yo
dan limbat. Ikan limbat itu hidup éi sele~sela batu. Tetapi se-
bagal sifatnya keluarnya tetap padu malam hari.
Sekali-~sekali waktu liburan Uda [Men sering pergi meman- ‘
!

viangkisi berapa saja kita mau. 2{dak boli, gratis saja. 1

' cing ke batang Mangkisi itu. ‘iarus ade teman sebab akan menjelar
jahi sepanjang batang air itu. Lan tempat itu tidak dalam da.era:q
xampung lagl. Sudah masuk dalam daerah hutan. Jangan=-jangan
perpapasan dengan ‘inyik belang'. Inyik belang islah harimau.
Jadi mengail malam hari itu diperlukan keberanian dan nasid 1
baiXe

I'ada suatu malan Uc'ia' Men pergl memancing dengan tigae o-
rang temannya. ferlengkapan mereka: setiap meresa membava ..an-
cing lima buah scorang. Lalu dua buah senter dan tiga buah
obor. Kemudian umpan secukupnya.

" senurut cerita Uda ilen sendiri:

Kami memulei operasi dengan memudixi batang Mangkisi.

{ami melang<ah dari balu ke batu. rancing ditahan di sela-sela

batu. Caranye beginik:
Sebuah panoing ditahan disini dan aatu lagi sebelan sana

i
!
i
§
i
|
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dan sebual: lagi sebelan sa.;la. lagl demikian seterusnya. Sesuda..
ditehan pancing nomor lima kembali memericsa pancing yang di-
tahan mule~pulas Kosons! ifomoy dua: horeees.... terberat. Jaya
sentak pancing dengan heti-hati dan dalum ginar senter kelihatan
hasil tangzapen rertana: seekor ixan limbdat yang beratnya ki-

s

gram atau gepersepulul ons. Jadi seexor limbat yang keciiiil
sexali, barangxali cucunya atau barangkali cicitnys. Hamun
tak boleh dibuang “asil pertara ini sebab membuat :cesialan.
van kite tak peduli sebab dalam air yang liar semua hentam te-
rus sekalipun yang dapaj beyi limbat yang baru derumur tiga
hari.

5i Sier sudah csibuk pula. Pada tali pencingnya terbuai-
buai seekor limbat yeng sejengkal panjangnya. iimbul kecemb
iu melihet Sihar sudah mendapat limbat yazng gede. Tetapl pada
pancing nomor lima sudah tergayut pula seekor kaxex limbat yang

vemikianlah kami memudiki batang Mangkisi itu semakin lama
semacin jauh ke udlknya. Den rimba semakin lebat. permacam suara

!

amzt besar. :1
l
i

sudah terdengar tetapi kami tak peduli. Keamsyikan memancing ti-
dak merbuat takut. delau inyik belang sudah iku} sembuntuti
kami. .‘slau memang ade sang inyik, lemparkasn saje seexor yang
peling besar. Die akan senang dan tidak akan mengsansgu lagl.
rak taktu malempun sudah semakin larut.

w., apa itu gelihatan bergorak dan. berkilat-kilat? lami
genter, aﬁelihatan seolak-o0lah oeonggol ikalr warne warnl yang
silauan, sanli enter;.... aduuub, tenpa bicasra mengatakan apa
yang kelihatan cepat xami kemasi ikan-ikon kami dan pancing
terus kami keiuar dari batang sir dan naik kesarat. Tanpa iko-
mando pula kami balik gerak menuju desa kembali.

Sesudah jauh dari situ barulah kami saling bertanya apakah |
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yeng kelihatan tadi.
" Ylagarye.." bisilc Uni sambil menolel kehelakang dengan

gerak ketesutan, Ya, memang seexor ularlah yung kami lihat ta-
di. Rupanya binatang itu baru muncul dari dalam alr dan ber—
gelung di tepi batang eir. Onggokannya sebesar pondox kerbau.
Barangxeli takkan kureng dari sevesar pahd manusis dewasa.

Itulah suka dukanya mamancing ¢i batang fangkisi pada malam ha~

ri. ' s

Untung saja ikan tidax tertingg,&lf Dan kelau diadakan !
penilaian malar itu Uda men yang menda.pest hadiah. Sebab Uda !'
i.en merndapat psling banyak: 37 ekor beaa.r kecil dzan banyak yang .
besaxr dari yang kecil.

rak dan pu.pa tertava melihat perolehan vsemancmg anaknyae.
Kate papa: \

" Ttulegh kalau kita mzu berusaha, Palin Aurang dapat
ikan, dalau di paser takikan kurang harganya dars ser:lbu rupiah.
vetapi nesil yang lebih besar akan kita gali dari lemhah E-’xangkie
itu kelak." ' ' -

Tetapl Ude :len taic peduli lagi. Ia sudah perg,,i ke re‘riuk. |
Perutnya sudal: anat lapar arena berdingix.—-din&in ncmancing B
sepanjang batang Mangkisi. e \h \

van kapokxah Uda setelah menemukan gelunian ular be,sar FT

tu. Takkan permah kapok. Iiu memng, resiio. ;.,

o-//c o _ . r'-‘
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Pk garu di sekolah sudah mengajarkan kepada kita:
’n’ legara kita namauya. Republik Indonesia. Pada tanggal 17
Agdatua 1982 akan mq,ﬁ‘aya'kan Hari Ulang Tehunnye~ a{emerdekaan-nya
yangté:e: 37, Jau/mta sudah 37 tahun merdeka.
egara kita} ialah sebuah negara yang kaya. Xekayaannya
\ terpehdam dim?naa-mana. Dalan lautnya, dalam buminya, di la.pisan
tanahnya. { _
. Dalam 1augnya terdapat ber juta~juta ikan aneka jenisnya.
Juga h,asil-haqdl laut yang lain. Melahan di dasar lautan itu
terdapat supiber eses minyake
Jadiﬂ;al;i seorang nelayan. Tangkaplah ikan sebanyak-banyak-
nya, ada yang akan melareng. Asal dalam batas-batas keten-
tuan yé;:g /udah ditentukan Undang-undang. Ikan di lautan itu
takkap hqﬁis-habisnya Soalnya bergantung kepada kepandaian
si’ ndaye# dan alat-alatnya.
i };m'ni Imlonesia. terhampar sangat luasnya. Tidak terdapat
.pasir,, yang seluas gurun Sahara di Afrika, Dimana selembar |
izl tak, :hau tumbuh. Dimana satetes hujan tak pernah turun
sepan:]e.ng’ tahun. Tansh bumi Indonesia amat baik hati. Lempar
kan sebatang pohong singkong. la akan tumbuh dan berdaun
dan déubnys sudsh boleh dijedikan sayuran. Maka kalau ditanan
é dey@n oazﬁ; yang baik tentu basilnya ekan beribu kali berlipat
/ g#nda. :j‘
](\ ( ’ S?afwtu yang ditanam dengan teratur hasilnya tentulah
. '/ gkan bérlimpah ruch den berlipat gends. Kerjekanlah sawah la~
4\ dange f Buatlah kgbun-kebun. Kita akan dapat memetik hasilnysa.
A p

\ N
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Sémakin banyak dan menurntketen#ﬁan—ketentugn cara menanamnya
yang balk akan semakin banyak pula hasilnya. )
Lsn Tuhan sungsuh Maha Pemurah. Satu butir padi ditanam.
' Balagennya retusan butir, Sebutir kelapa ditanam. Sesudah se~
* kian tehun kelapa itu akan berbush, ratusan ya mungcin sampal
ribnan buahnyé. Dalan tempoh sekian puluh tahun kelapa itu a=-
1;{;31 berbuah tema menerus. Bayangkan bagaimana bumi membalas
jasa sl penanam:m

tanah dan iklimnya. Sebab setiap tanaman akan tumbuh pade. ta~

. npah tertentu., pada. ketinggian tertentu dan pada iklim terteatu

-~ Ingin -berkeﬁq;y kelapa pada daerah yang setingsi 2.000 meter

' dari muka laut, oh, itu tak mungkin. Sebab kelapa suka tumbuh
di daerah yang panas dan dataran rendah. Mau membuat kebun kol
di pesipir laut? Oh, tak mungkin pula. Sebab kol hanye subux
tumbuhnya i daersh pegunungan yang sejuk hawanya.

| Jadj. semuanya harus menurut ketentuan yang sudah ada.

‘ Kalau &itanam banyak-banyak den menurut cara~caranya hesilnya
akan berlipat genda. Si pengusahanya akan boleh pula memjadi
makmur hidupnya. Atau dengen kalimat lain: menjadi orang kaya.
; Di Indonesia tak ada larangan menjadi orang kaya. Orang kaya
dan herlpﬁihan hidupnya serta berjiwa sosial akan memaxmurian
' negara, Pemerintah akan senang. Hanya orang malaslah yang di-

‘ benc/j,f'rem_ezintm. , :

« / Tetapi semuanys tidak dapat menjadi baik sebagai suatu
f,/pje’rbuatan;.sihir. " $im salabim,” dan kita lalu menjadi jutawan.
| "Sim salabim" sebuah gedung bertingkat tiga terbangun dalam

' sekejap mata. Itu tak oungkin terjadi. -

f Semua kemakmuran hanya tercipta dengan hasil kerja keras
:  meupergunakan berbagal kepintaran dan keuletad. pemeras keri-
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ngat. Berusaha dengan cara teratur dengan mempedomani petun-
Jjuk=petunjuk yang diberikan Pemerintah,

Mari kita kembali ke Xélok Talago sejenak! Ada sesuatu
yang harus kita tinjau kembali.

" Dari Kelok Talago itu kita lepas banglas dapat melihat

| dataran membentang dari utara ke selatan itu. Dengan barisan

' bukit yang sudsh iita uraikan lebih dahulu ibarat bingeainya.

‘ famparan luas yang seumpame permadani mahaluas itu ialah sawah-
F:Bawah. Sawah-gawah itu ialah hasil *taruko® nenek moyang zaman
| ‘dshulu. Pabila hal itu terjadi tak tahulah lita. Mungkin satu

' é.ba;l,’ .atau fiahat abad, atau beberapa abad yang silaa.

' | Sudaﬁ'ééﬁién lama kita anak cucunya masih dapat merasakan
nikmatnya.’ﬁan kita manusia sekarang apap pula yang bakal kita
wariskgfﬁ b.e;iada anak cucu kita dibelakang hari?

ﬁémﬁia sekarang tak ada lagl meneruko sawah-sawah baru.
/ Mungki;b 'xyk ada lagi tanah-tanah terluang yang dapat dijadikan
persa;qhban yang baru. Jadi kita terpaksa mengandalkan pusaka
( nenegf. mgyang kita saja. Padahal penduduk sudah berkembang biak.
i ;r\.‘ A4ng melambai-lambai dan me 1liuk-liuk itu, Ituleh pohon-
pohon‘kelapa. Sebahagian besar hasil tanaman nenek moyang pula.
Namun; ada juga di sela~sela oleh tanaman kelapa yang baru.
/ Dan hamparan hijau yang menyelimuti bukit barisan itu?
Ituiq.h hutan rimba belantara. Sudah ber abad-abad pula demikian. '
Malahan sudah ribuan tahun. flutan itu penuh dengan bermacam-maca]
kayu Bermacam-macam pula jenisnya. ‘
Orang-orang memasuki hutan dan menebangl pohon-pohon itu.
Mereka membuat pekayuan rumah. Mereka mengambil kayu api. Tak
. kunjung habisnya. Dan selalu saja hutan itu dixunjungi manusia
yang memerlukan hasil-hasilnya. Jadi tidak kayu-kayuan saja.

Mereka juga membdbat hutan itu. femudian membuat ladang disana. i
Ada l.dang gambir, ladang kopi dan dekat-dekat kampung juga j
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ledang tembakan.

Mamun mengambil kayu-kayu di hutan itu ada juga batas—
batasnya. Jangan sampai mendatangian bahaya ' e r o s i ',
Juga sumber air akan menjadi kurang malahen bisa kering sama
sekali. Kalau tidak berpedoman pada peraturan itu air batang
Mangkisi itu mungkin menjadi kering. Dan itu suatu malapetaka.

' Kini di Keloi Talago itu sudah dibuat sebuah panorama.
Deri sana jelas dapat dilihat apa-apa yang sudah Lis kisahkan
diatas tadi dah yang sudah lalu.

: Disebelah belakang kita kelihatan sebuah gunung berpuncak
| tiga. Itulah’ gunung Sago. Pada salah satu lerengnya terdapat
.padang rumpiit ‘yang amat luas. Disana dibangun sebuah peternakan |
ditempat yang bernama Padang liengatas. Peternakan itu sudah |
ada semenjak pemerintahan Kolonial Belands. Batusan ekor lembu [

| dipelihdra'disana. Tetapi pemerintah sekarang lebih hebat lagi. '

- Seekor "i,em‘bn, betina bisa menjadi bunting hanya dengen suntikan l
; aaja. S !
‘Penduduk desa juga memelihara ternak. Lembu. kerbaun, kam- l
m Juga jenis unggas seperti ayam dan itik. Tetapi tidak ada 1'
yany' ;nenteiihara lembu sampai ratusan ekor, puluhanpun tidai. i
\Iemil,:i.ki kerbau dua belas ekor sudah terkata orang kaya. !

/Demikian pula kalau kita membuat peladangan. Sepuluh batan;
cengkeh akan memberi hasil. Tetapl seratus batang akan menghasil.
ken iebih banyak. Dan seribu batang akan menjadiken pemiliknya
seorang jutawan. Jadi usaha itu janganlah tanggung-tangsung.

Tanah yang baik untuk membuat ladang sudah berkurang.
Yang masih terbuka lebar ialeh di daerah hutan rimba itu. Teta-
pi hutan rimba itu jangan dikira tidak berpunya. Secara adat |
Minangkabau hutan rimba itu dinamaken ' tanehbh wulayat

Kita tak boleh mengerjakan tanah rimba itu sesuka hati

1
!
|
|




. sanggup membuatnya se¢bab ketiadaan modal. rengusaha dari kota

o - 30 -
saja. Haruslah dengan seizin penghulu yang memiliki ulayatnyae
Pada suatu hari terjadilah perietiwa ini:

@ Ada seorang pengusaha dari kota. Ia mempunyai modal untuk
ditanam dalam perkebunan. Ia ingin hendak membuka hutan dan ,

membuat ladang kopi. Luasnya kire-kira 5 ha. Orang desa takkan

itu sanggup. Lalu dihubunginya beberapa orang tokoh di-desa.
Lalu dimulainya berusaha. Tetapi akhirnya ia digugat ninik mamak |
Sebab penghulu. yeng memiliki tansh ulayat tempat ia akan beru-
| ana itu tidsk dibava serta. Fedshel ia sudah mengeluarkan bi- |
 aya yang cukip banyak. Tetapi ia rupanya kurang mengerti demgsn
'hak tansh Wlajyat'. |

Baiklah TLis berkisah sedikit tentang adat linangkabau.
Sekadar menambah pengetahuan teman-teman tentang adat Minang-
kabau. Bikan dengan maksud menggurui.

Alem Minangkabau terkenal dengan adatnya. Yang dimaksud
dengan alan disini bukanlah alam semesta melainkan daerah.
Pade zaman dahulu Alam FMinangkabau itu terbagi kgpada tiga buah
luhak. Pertama: Luhak Tansh Datar, inilah luhak yang asli.
Keduas Liuhak Agam dan ketiga ialah Luhak Lima Puluh Kota. Ibu
kota ketiga luhak itus Batu Sangkar, Bukit Tinggli dan Payas~
xumbuh. Itulah daerah asli Minangkaban. Daerab-daerash diluarnya |
dikatakan: ' Daerah rantau Minangcabau '. Di daersh luhak dike-
palai oleh penghulu den daersh rantau dikepalai oleh: ‘raja’s |
Luas juga daerah ranteu Minangkabeu itu pada gamen dahulu.
Antaranya: Bandar X ( Pesisir Selatan sekarang ), Tiku Pariaman,
Kerajasn Tigo Selo ( sepanjang Batang Hari ), Kuantan, Kempar
Kiri dan Kamper kanan. Dan malahan gsampal ke Negeri Sembilan

( Malsysia )o
Dalam ketiga luhak itu ada dua ' Kelarasan'. Yang dimak-

|
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" ketentuannya.

!
sud dengan kelarasan ialah cava pemerintahannya. Kedua kelarasar

]
!
|

itu ialah: Bodi Caniago dengan Koto Piliang. Bodi Caniago
dengan gistem demokrasi seperti dalam negara kita sekarange. i
Dan Koto Piliang sebagai cara be raje-raja ( fecdal ).

Penghulu memegang hak tanah ulayat. Raja-raja memegang
hek memungut bea cukai. Yang menjadi tanah ulayat ialah: hutan ;
tanah atau tansh mati{ yang tidak mempunyai pemilik pribadi. |

'‘Daerahnya ialah: rimba, gunung, bukit, padang, paya rawang, lnzé
; a
',rah gungal, tasik danau.-

|
|
Para g’qu&mlu boleh mendapat keuntungan dari daerah yang }
|
|

' dikuasainya itu. Dalem kate-kata adat dikatakan: ' kesawah

berbunga emping, ke rimba berbunga kayu, ke tambang berbunga emd
emas. | _ ‘
Peraturan adat dalam memungutnya dibagi kepada empatl ma~
cam yang dinamakan: adat bungs kayu, adat takuk kayu, adat |
bunga tanah dan adat tanam batu. !
‘Yeseorang ingin hendak membuka ladang dalam rimba. Ia
harus minta izin kepada penghulu yang punya ulayat. Kepada o
itu akan ditunjukkan batas-batas sampai dimana ia boleh mengu- '
sahakannya. Sesudah ada persetujuan ia aken mengisi adat kepada.
penghulu. Itulah yang dinamakan: adat tekuk kayu. |
Jika meneruka tanah mati, keuntungan bagi penghulu yang ;
punya ulayat sepuluh persen dari hasilnya. i
_ Penghulu dalam pesukuan kami gelarnya Datuk Bagindo Rajo.
Ia mempunyal dua bidang tanah ulayat dalam rimba Mangkisi. Te=

Yada suatu masa, puluhan tahun yang silam seorang nenek g
moyang memberiken sebidang tanah ulayat itu kepada anainya.

Nama nenek moyang kawmi itu Tu' Layau. Masih ingat bukan?
Secars adat pemberian itu dinamakan: ‘*hibah'. Tetapi ada pula




Pertama: Tansh itu menjadi miliknya selama masih ada tana~
men yang tumbuh diatas tanah itu. Tanaman itu ialah: gambire.
sedua: Selama masih ada keturunannya. )

Jadi menutut adat dan persyaratan itu, selams m.sih ada
tanaman itu dan selana masih ada keturunannya tanah itu tetap
dimilikinya. Dan bila putus maka hak tanah itu kembali kepada
kaum kami. . '

" Gambir yang ditanam Tu' Layeu kemudiannya punah. Keturunan |
terakhir anai Tu' Layau juga punsh. Sepanjang adat otomatis
hak ulayat tanah itu kembali kepada penghulu kami. Tetapi menda
dsk munoul’ seorang lain, keturunan jauh dari almarhum anak Tu'
Leyau. Ia mengaku dialah penerus hak milik tanah itu, Tentu
saje hal 1i{u melangzar peraturan adat. Hampir saja terjadi hal-
hal yeng kurang baik. Karena mereka tak mau mengerti dengan
peraturan adat.

/e




5. Raksasa itu tumbang, rimba pun bebémmbangsn.

Adsps sebatang pohon yang amat besar. Dahan-dahan dan
ranting-rantingnya banyak. Buahnya seperti bueh embacang. Te-
tapi ini bukannya embacang, mungkin keluarga dari- embacang.
Di desa kami nama pohon ini ' ¢ a e h ', Sehingge tempat ini-

' pun dinamakan Taeh pula.

Enbacang ialah sejenis mempelam juga. Buahnya bulat dan |
borserabut. Ketlka masih putik banysk getahnys tetapi enak di-
jadikan ulam pemakean nasi. Dan Taeh buahnya agek keoil dari
embacang dan lebih bulat. Basanya tidak semanis buah embacang.

Tetapi raksasa yang bernama si taeh ini batangnya sudah ber
lubang. Sudah tentu batangnya sebagal penyanggs pohon yeng
puluhan ton beratnya itu semakin lemeh. lan pada suatu hari
gpampailah ajalnya. Batangonya yang besar itu roboh ke tanah.
Namun iempat itu dinamekan juga oleh orang kampung dengan Taeh.
Untuggnya dekat tempat itu ada lagi sebatang tach yang tidak
sebesar taeh yang pertama. ‘

Dulu tempat itu dijadikan tempat berteduh oleh orang=-o- !
rang yang pergli ke hutan. Jauhnyae kira~kira seperempat jam per-
jalanan dari desa kami,- desa Lurah Bukit.

Sebelah bawahnya mengalir batang HMangkisi. Airnya mende-
sau-desau sepanjang siang dan malam. Memecah kesunyian rimba,
Memercik gembira kian kemari di sela~-sela batu. Di sela~sela |
batu itulah banyak ikannya. '

yari pinggir batang Mangkisi itu mendekilan tenahnya

1
1
!
I
1

- sempal ke lereng sebuah bukit yang jaunh sebelah atasuya.
- Ada kirs~kira setengah kilo meter jeuhnya. Tanahnya subur.

-
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Itulah dulu bekas ladang gambir 1u‘' Layau, nenek moyang
kami, Gambirnya beberapa batang masih ada. Bekas-bekas ponaok
tempast ‘mengampo’ gambir itu masih ada. Disana sini terdapat
ngalau-ngalau kecil yaeng dijelujuri aker-akar dan urat-urat
batang beringin,

Sekarang bekas ladang gambir itu sudan menaacu rimba kemba |
- 1i. semak belukarnya amst rapat sehingga suxar untuk dimasuki.
. Crang merasa takut dan ngeri untuk menjelajah daerah rimba i-
_tu, Sebah pada lazimnya rimba itu banyak didiami oleh berbagai l
! binatang buas. Juga ular. Binatang buasaya yang paling ditakuti |

ialah hariman alias macan. Ularnya yang paling besar ialah: :
ular sanca. -alau sudah lanjut umurnye ular sanca itu bisa men— | !

capaj. sebesar batang pinang malahan ada yang sampai sebesar po- 1
! hon kelapa. Hiiiih, sungguh mengerikan}
| Selain itu binatang-binatangnya ialah: babi. sabi termasuk |
warge hutan yang paling banysk sensusnya. Jenis binatang ini !
termasuk perusak yang nomor wahid., Bila malam tiba mereka datanj

)

TN

berombongan. Dan hancur musnahlah singkong, pisang atau apa
saja yang ditanam penduduk desa dalam kebunnya.

© Itulah kini yang menyelimuti lereng bukit yang tidak bera~
pa tunggang itu. Berbagal jenis kayu, sulur-suluran dalam berbe- |
gai bentuk dan tingginya tumbuh dengan suburnya.

f
!
1)
|
!

lebih Jauh lagi. Apalegi mencari kayu yang terbilang baik yang
bernama *bario‘.

Berat juga pekerjaan mengolah pekayuan itu. Kayu yang sudal i
layak dijadikan pekayuan di tebang. Kemudian di potong-potong. |
Lalu dinaikkan keatas galangan. Diatas galangan itulah kayu
itu di arit. Untuk dijadikan tonggak, papan, dan pekayuan la-
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Sesudah siap dibawalah ke desa dengan jalan menjunjungnya
©  diatas kepala. .leran kita melihat tenaga anak arit itu. rFeka~ |
' " yuan seberat itu dengan seenaknya dijunjung diatas kepala dan
dibawa dalam jarak berkilo meter. |

Jadi di bekas tanah peladangan Tu' Laysu itu semak belukar
yang rapat yang ada. Pohon yang agak besar hanya satu-satu. l
Berjenis~jenis pule nams~nema kayu yeng tumbub dalam rimba beluis
kar itu. Yeng Lis ketahui tidac berapa macam, antaranya: !
' jirak, palangeh, laban, kasai-kasai, sspek, mahang, bangalan, |
cemantung, kubung, Jjuluk-juluk hantu, damang, kendung, kangkungi
i \musang, puar, d.l.1. ZAntaranya terdapat pula petai dan jaring l

{ jengkol ), cempedak dan durian, ‘

Sifat~sifat kayu itu bermacam-macam pula. a

Damang, kayunya keras, tidak lurus, tetapi gampang dibelah!
baik sekali dijadiken kayu api. |

randung, kayunya lunak tidak baik dipakai untuk ramman.
Biasanys kayu itu dijadikan membuat perangkap harimau.

~ Jirak, kayunya lurus-lurus baik untuk membuat pagar.
. Cementung, daunnya lucu, sebelah bewarna hijau dan sebelah

yang lainnya bewarna putih. .

' Demikianlah setiap jenis kayu itu mempunyai sifat yang
berbeda;-bsda

! Ada lagl sebangse suluran yang namanya 'unak' ( onak ).
Oha.k ini berduri yang kait mengait. Dan puluhan akar-akaran, su.|
luran yang menjerait di pohon-pohon keyu. Adae sejenis akar yang
besar. Kalau tumbuhnya disini, maka ujungnya berada kira-kira
iima puluh meter dari tempat tumbuhnya. Kadang-kadang bentu!mya
seperti seekor ular besar.
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Lalu tibalah hari mainnya. Suatu permainan yang sudah di-
Euaun papa dan mak dengan rapi. Kami hanya mengetahui ketika
pemmnan itu akan dimulai;
Jan supaya jangan meragukan jalannya kissh ini awal perma-
:inan, ini dimulai kira~.ira tiga atau empat tahun yang lalu. Ke-
Jtisa itu Lis masih duduk di kelas III S.D. Jadi epa yang sudah
Joiceritakan diatas tadi berlakunye islsh setelah beberspa tahun
kemudian sesudah apa yang akan di kisahkan berikut ini.
T Sebenarnya kisah ini sudah pernah juga kami kisahkan. Yang
;‘oercerita ialah Uda Men. Tetapi entah apé. sebabnya cerita itu
¥ tidex sampai kepada masyarekat. Atau déngan kata lain: Bukunya
¥ tidak jadi diterbitkan. Dan sekarang Lis yang peranan untuk me-
¥ ngisankannya kembali. Sebab soal-soal pembangunan dan ini di bi-
I dang pertanian sangat penting artinya bagl pembangunan bangsa.
Lan marilah kite malail
: Malam itu mak asyik memasaik-masak di dapur. Ia dibantu
oleh beberapa orang perempuan tetangga kemi. iua ekor ayam
' yang gemuk-gemuk sudah disembelih. Kami hanya melihat saja i-
| ngin tahu.
Kami bertigsa mengadakan diskusi kecil.
" Barangkali papa atau mak akan ber ulang tahun," kata Uni
Des. -
" Ah, tak mungkin, " banteh Uda Men. ' Basanya. takada
| antara papa dan mak yang ber ulang tahun..."
~* Ya, antara kitapun tidak,eee.”
" Mungkin papa dan mak ada ber nazarseces®
selain membuat sambal-sambal mak juga membuat kolak dengan
nasi putih. Yang dimaksud dengan nasi putih disini ialah beras
ketan yang di kukus kemudian digelimangken dengan santan.
* Mak mau kenduri?" tanya Lis yang tak dapat lagi menah.n



hati,
" Ya, mak mau mengadakan kenduri besasaar,..." jawab mak
dengsu senyumannya yang khas.
" Kenduri apa?" |
" Lihat saja besok. Kalian semua boleh ikut. Bukankah be-—
sok hari Minggu dan kalien tidak sekolah?"
" YaseeeyByees" , !
semalamen kani diliputi teks teki yeng tak dapat jawabannys |
yang pasti. ;
Besok paginya kami lekas-lekas bangun. Papa dan mak juga
sudah bersedia-sedia. Caya papa bukan main. la memakai celana
tebal usang tapi kuat, baju kaus lusuh, pakai topi, sepatu
Karet dan di pinggangnya terselip sebilah parang. Laksana seo-
rang ranlawan yang akan maju ke medan tempur saja.
Semua kami mendapat tugas. Ade yang membava cerek de-
ngan cangkir, ada yang membawa bungkusan, dan entah apa lagi.
Pokoknya: tak ada yang berlenggang kangkung saja.
Lalu kamipun berangkat. Tuguan rupanya ialah ke Taeh.
Disane ade sebuah batu besar yang datarannya luas sebagai batu |
anpar. Disanalah semua pembavaan kami dikumpulkan. Beberspa |
orang laki-laki sudah menunggu kami disana. Rupanya mereka su- |
~ dah duluesn berangkat. Semuanye lengkap dengan alat perkakasmyai
kebanyakan membawa perang. Tetapl ada juga yang membawa kapak. _
Huuh, sebagai suatu angkaten perang yang sudah siap untuk maju
ke medan perang. .
Uda Men barangkali sudah mendapat angin juga. Ia ada pu-
la membawa sebuah parang.

Beberapa orang laki-laki datang pula menyusul. Semuanya
terdiri dari kaum keluarga kami juga dan tetangga~tetangga. ,
" arangkall kita sudah cukup, ” kats papa sambil melihat |
, jam tangannya. * warilah kita mulall® |



" Bigmillah,® ujar pepa den mulai membabatkan parangnya.
Itu rupanys sebagai tanda baawa pekerjaan sudah boleh dimulai. :
§ Tebangan pertama itu disusul oleh laki-laki yang ada itu. Kira-
kirs ada sepuluh orang banyaknya. Semuanya itu tidak di upah.
Xepada mereka nanti henya diberi makan den minum serta rokoke.
'_ Bsgitulah semangat ke gotong royongan yang masih bersemi di desa
desa. Kabarnya pada zaman dahulu semengat gotong royong itu |
§ 1ebih kuat lagt.

i Miselnya si A. ingin hendak membangun rumeh. Tiang-tieng
‘rumahnya dan pekeyuan yang lain sudah berserakan di jalan untuk
ditarik ke perumsharmya. Lalu setiap orang yang lewat di Jjalan
itu menarik tiang-tiang itu seberapa disanggupinya. %anpa i
perintahkan, tanpa mendapat upah. 3emakin terkenal orangnya,
semakin baik pergaulannya semakin kuat dorongan ke gotong ro-
yongan itu.. .

Uds Men ikut pula membabat semak itu. Setiap beberapa tetak
robohlah sebatang. ilenebangnye harus ads pule taktiknya.iidak
ditetak dengan tepat tetapi miring.

Kian lams daerah yang sudah ditebang semakin luas juga. .
iiis melihat ada juga antara mereka yang punya aiasat hebat juga.
Ie menetak pohon-pohon yang kecil-xecil tetapi tidax sampal pu- |
tugs atau rebah. Hanya di takuk-takuk saja. Lemudian dipilihnya
. sepohon yang agak besar, Tetapi condongnya harus ke tumpak be-
- lukar yang sudah di takuisbaiuknya tedi. Pohon ini di tebangnya
sampal roboh dengan bahana yang gemuruh. Dan ketika batang yang
besar ini roboh dibawa lalunya tumpak yang sudah di takuk tadi
dengan iringan suara yang gemuruh, ‘

Sebelun tengah hari sudsh luas daereh yang ditebang po-
' hon-pohonnya. Disana sini sudah bergelimpangan pohon besar
' kecil, ber tumpang tindih,

i
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ngan kapak. Raksasa yang sudah berdiri dengan tegap dan kukuh-
. nya celama bertahun-tahun kini harus takluk kepada tangan manué

lu pakan. Waash, enak sekali maken mereka tempaknya. Xamipun

Menebang pohon yang besar tidak dengan parang tetapi de-

sia. Ibarat dalem peperangan. Musuh yeng tidak melawan itu
herus bertekuk lutut, kaleh dengan tidak bersyarat.

Dalam pada itu mak sudah menyediakan nasi dan gulainya.
‘Yengah hari pekerjaan dihentikan dan semua y-~ng bekerja itu le~ |

jkut merasekan bagaimane nikmatnya makan sesudeh bekerja dan
dibavah sungkupan langit. Berleleran keringst kami karena ma-
Kan besgar,

venjelang pukul empat sore barulah pekerjaan berhenti.
Ratusen pohon besar kecil sudeh tiarap ke bumi. Terbukalah
setuah daerah yang cukup luas. Tetapl pekerjaan belum berakhir. |
Itz baru permulaannya. Dan kelanjutannya akan semakin berat sexr-
ta berbagsi-bagal coraknya.

Jan penebangan itu belum selesai pula. Harue dilajukan
pembabatan beberapa kali lagi sampal dapat luas yang di renca~
nakane

Sebelum mereka pulang sore itu orang-orang yeng bekerja
itu minum pula sekali lagi. Dan makan kolak dengan sepulut.
Huuh, lain pule sedapnyal

.//o.
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Apa isinya kentong plastii itu?
| (etike Lis pulang dari sekolah hari itu 'dangsu’ sangat
faepi. Suars adikku yang biasanya meramaikan rumsh tidax <edengares .
‘raz'. Suara papa dan mak tidak ada pula. Lis makan sendirian. '
I.is anat lapar pulang dari sekolah. Rupanya sesudah makan alat
pendengaran bertembah peka. lLalu terdengarlah suara-suala. Lalu
Lis carileh arah suare-suara itu. Rupanya semuanya berkumpul di= t
'ba.mah pebvatang manggis keeil di muka dengan ditepi sawah.
i Semua tangan sibuk bekerja. Malahan si Ris kecil ikut be-
feceraa,. Lis memperhatikan apa yang dikerjakan mereka.
| Jimuka mak teronggok se gunduk tanah kering yang sudah ber-
;campur dengan pupuk kandang. Yang dimaksud dengan pupuk kandang.
'ialzh tahi lembu atau tahi kerbau yang sudah kering. Tanah de-
ngan pupuk kaendang itu diaduk sampai rate. Itulah yang terlonggo& !
dimuka nax.

Disamping mak ada pula se&nggok kecil kantong plastik. Dua
buah sudutnya sudah dibuang aahingga terjadi lubang <ecil pade
sudut menyudutnya. Kantong plastik itu diisi dengan tanah bercamp
pur pupuk itu kira~kira tiga perempatnya. emudian kantong yang
sudah berisi tansh dan pupuk itu disiran dengan air. Mak lalu men:
nancapkan: sebatang anak kopi yang masih kecil kedalam setiap kan=- ',
tong plastik itu. Kemudien disusun rapi-rapi ditegakkan dibawah
pohon manggis itu. Sudah banyak Juga yang tersusun. Taksiran Lis |
eudah ada ratusan kantong. | ;

* Apa ini, mak?" tanya Lis. Adikiu yang lincah menjawab:

" Uni tidak tahu? Ini kopieceeo”

" Bukan kopi tetapi anak kopi,e..” tukas Lis. Adik marah

' Lis disiramnya dengan tanah, Ia sedang mengisi kantong dengan
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. meubantu kami.

tanab. Akhirnya Lis terlibat pula dengan kesibukan mereka.
Lis mwnbantu memasukkan tanash bercampur pupuk itu ~edalam kan-
tong-ikantong plastik. [fahwlah Lis bahvwa mak sedang meinbuat pem=—
bibitan kopi. Anak kopi itu nanti akan ditanam di ladang <ami.
Demikianlah caranya memouat bibit kopie.

Tidak lama Uda Men pulang pula dari seiolahe. lapun ikut

pade zaman Cubernur Jenderal Van Den Bosch, yaitu pada peY-
tengahan abad ke: sembilan belas, Pemerintah Selanda melakuxan Ui
tanaman pakse Kepada rakyat. Tidak sedikit hasilnya bagli Feme-
rintan Jelanda. Pada masa itu orang membuat bibit Kopi teniu
belum seperti sekarang. Sebab kantong plastik belum ada pada
masaltu. hamun kopi yang ditanam pada masa itu ada yang masih
hidup dalam zeman ini. 3egitulah lamanya sebatang Kopi yang
sehat dapat berumur lamae '
Sen bagaimana pula nanti kopi yang akan ditanam oleh papa
dan mak ini?
Bibit kopi itu harus disiram setiap hari. Meletakkxannya
hendaklah di tempat yang ielindungan, tidak boleh kena panas.
<ata mak: begltulah caranya membuat bibit kopi. Sebab ia~
lau dibsli tentu akan banyek pula harganye. hiah, kalau sanggup
membuatnya kenapa herus diveli? fiebat juga jalan pikiran wax
ini. Dan anak kopi itu dapat saja dicari dalam ikebun kopi ora.ng
lain yang sudah ade.
(etika kami asyik membuet pibit kopi itu terjadi jusa eadik
kit kelucuan. jupanya Uda lien yang mula-mulanya ikut membantu ,
" kemugian sudah duduk saja nongkrong den memperhatikan keni be- |
kerjae
Uda sudah menakeir jumlah bibit kopi yang dibuat max itu |
Llobih dari 2.000 batang banyaknye. Aduuuh, jika separo saja nan '
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. ti dari bibit yang disediakan mak yang menjadi maka akan dida~
. pai .... seribu batang kopi. Jika sebatang kopi rata-rata memberi
. hasil ¢ire-kira 5 kilo saja dalam sebulan maka akan berhasil ‘
| 1.000 x 5 kg atau 5,000 kg atau lima ton. Dan jiks harga kopi di-

I/

- ambil paling rendah saja ip 500,- per kilo nya akan diterima har- |
| ganya dalam sebulan dua setengah juta rupiah. Waaah, bukan aebua.hi
- Jjuulah yang sedikit. Itu baru perkiraan yang minimal baik jumlah ;
. tanamennya dan harganya. . |
; Ah, tentu papa takkan menolak untuk membelikan Men sebuah
ilonda Civic untuk berulang ke sekolah. Alangkah enaknyal

Uww len sungguh amat asyik dengan lamunannya. Dia sedang
ber kheyal sebagai sudah mengendarai Hondanya di tengah jalan,
: dan ngebut dengan kecepatan 60 km se jam.
' ei, anek perempuan itu, buta atau tulikah dia? Seenaknya
85ja menyeberangi jalan sedang Men sedang lewat dan menambah gas
' untuk mencapai kecepatan 70 kilo 8e jame.e.e.. Oh, harus dielakkan
| anak bandel itu supaya jangan kena tabrak. Kalau tidak salah-
| salan bisa berurusan dengan polisi dan di tahan dalam penjara.
Ohy..e Uda ilen memutar-mutar tangannya sebagal mengurangl gas dan |
kaginye menekan xemuka untuk menekan rem. Tubuhnya agak membung- :

]

. Kuk untuk menjaga jangan sampai terjadi tubrukan yang hebat dan
merenggut jiva manusiaeccccs

Tetapi sial: Uda Men jatuh terjerembab terjatuh keatas tum-
| pukan kantong plastik yang baru saja di isi dengan anak kopi.

| " [l Men, ada apa ini?" tanya mak sedikit jengkel. Dan Uda

‘ " Men mengantuk, jaaa? Men mimpi yaaa?® tanya mak ber tubi-
tubi sambil membenahi kantong-kantong yang sudah berantakan itu.
Bya, memang Uda Men bermimpi dan ber khayal dalam setengah tidur.
Seibarat seorang penjual cendol yang menjadi kaya dan menyepakkan |
periuk cendolnya. Atau seorang yang berkhayal membeli kuda dan
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terjatuh dari atas batang kelapa.
Jengan malu Uda menceritakan apa yang menjadi lamunannya seben-—
tar itu. ak dan kami tertawa gelak-golak.

" .elum apa~apa uda sudah berkhayal membeli Honda dengan
hasll penjualan kopi," kata Uni Des dengan tawa cemooh. " Pa~
da nal kopinya belum ditanameece.”

" Sedang dia hanya ikut menonton saja," sambung Uni Des
lagi.

" Tetapi kalau bibit ini sudah ditanam di ladang kita dan
-emudian dipelihara baik-baik bila sudah berbuah maka khayalan M¢
Mea itu akan menjadi kenyataan, " kata mak. " Tetapi untuk-
saupal kepadae waktu itu banyak yang harus dikerjakan dan menan-
ti sampai tiba masanya. Tanah ladang harus di olah, bibitnya
harus 4itanan, kemudian dipupuk dan seteleh tumbuh mesti disi-
ang. Ladangnya harus diberi pagar jika tidak akan dihancurkan
oleh ternak-ternak yang berkeliaran. Semuanya akan menelan bi-
aya, tenaga dan tempoh. XKalau tidak dipelihara baik-baik ja~
dinya okan kembali menjadi semak belukar. :

- ZTotapl kalau dipelibharea baik-baik ladang itu akan menjadi
harapan tempat bergantungeceee :

Tetapi bila sudah berbuah dan mengeluarken hasil, tidak
Honda saja yang akan dapat, malahan membeli mobilpun bisa. Ataun
" mendirikan gedung: Atau meubiayai sekolah Men sampai ke Univer—
’ 8itas walau Universitasnya berada di Amerika...."

L Kami senua manggut—mangngut membenarkan katé.—kata make. Apa
yang dikatakan mak itu benar semuanya, ' tempat‘ha.re.p& bexr-

| gantungeese’ ceoee
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7. Laut api, bukit apt.

Aemang benar apa yang dikataken mek, lvlaaixi amat banyak
yang harus aixerjekan sebelum bibit kopi itu aitanam apalagi ,
manjadi besar, Kami tetap mengikuti den memperamati setiap peru-‘
pahannya dan setiap tahep pekerjaannya. Yapa dan mak hampir se-
tiap hari persgi ke laaang. Kami nanya pada hari-hari besar atan |
hacl Hingsu saja. |

‘Sesudah dua minggu kemudian baru kami dapat pula pergi ke
ladang. Hampsran hijau semak belukar tempon hari sekarang su-
aah bexubah warna menjadi- cataran yang bewarna kuning ke coklatar
karena daun-daun semak belukar yang di tebaug dan dirambah itu
sudun mersik. Bataug-batang pohon yang ditebang bergelimpangan
disana sini. Tunggul-tunggul bertonjolan di sepenuh daerah pe-
ladangan itu.

Ituleh tahap pekerjaan sekarang. Pohon-pohon yang saling |
tinuih bertinaih itu aisisik: dan dikunpulken. Ponon-pohon yaog |
besar aisisik dah.n-dahan dan ranting-rantingnyas. iayw itu di- |
kumpulkan dan disandarken di sebatang bateng baru yang besar.
Pibawah pokok baru itu terdapat bekss pondok mengempa gambir Tu! :

Layaxn masa dahulu.
Diperumahan bekas pondok gambir itu sudah didirikan sebuah

pondok. Sebuah pondok sederhana yang besarnya kira-kira 3 X 4 m.
Tetapi atapnya seng, lantainya papan dan dindingnya tadir.

Dan ketika gubuk itu siap sudah merupaken berita hangat bagi
penduduk desa. Rupanya atap gubuk itu terlihat dari jauh, apa~
lagi ketika hari panas. Penduduk jorong Kubang dapat melihainya

dengan jelas. Semua orang bertanye-tanya: pondok apa yang ter-
letak di tengah-tengah daerah perbuki tan itu.
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ang-orang yang tehu menjelaskan, bahwa pondok itu ialah guouk
M ladwscg kopi kepunyaan pepa dan mak.
‘ (ubuknya ditaksir orang,~- dipandang dari jauh saja,— wene— J
;an atap satu setengah kodi atau %0 helai. Padahal atapnya henya [
2 lenbar eaja. lMermang pandangan dari jauh bisd mengeliruxan. |
?d.n luas ladang kami itu menurut berita orany xampung mencapai
Llna hektar., Padahal tak sampai dua hektar. iegitulah mulut uail.
retapi ada akibatnya yang lain. Dalam desa, di kedai-kedai
kopi Leraebar omong-omongan orang:
* lihat pak Adem itu,-" name panggilan papa Lis,- * gudah
bensiun dan sudah tua tetapi semangatnya masih kuat. Masih mau
ber ladang kopi. Sedang kita yang memang orang petani hanya mengQ ,
Ezabisbsm tempoh dengan ber bual-bual di kedal kopiseoco" ‘
: " Ya, " sela yang lein, " nanti kita a<an meneguk air liuxr
;eaja melihat pak Adam membawa kopinya ber karung-karung ke kota ‘
%sedang kita mengapa?"

» Sebush contoh )ang baik," menyela yang lain.
van aicibatnya kemudian beberapa orang muiai pula merambah |

tanah ulayatnya untuk membuat ladang kopi. Pak Rainin, Sarani,
Ican, apid, dan yang lain=-lain mulal mengangsur-~-angsur umerambal
tanch ulsyatnya menuruti jejak papa. Begitulah kalau kita mem=—
berikan teladan yang baik kepeda orang kampung.

®* ¥ »

sungguh nikmat berada dalam gubuk di ladang kopi inil Te=
T8 s8s dari sinipun alangikah indah! Pikiran menjadi tenang, otak
maruadi jernilt dan perasaan tubuh nyaman.

Daxi- :Lembah terdengar nyanyian batang Mangkisi ibarat se- |
nandung alan yang tek berubah-ubsh. Nun, jauh di daersh perbu-
kitan terdengar sorak siamang berbalas-balasan dengan suare yang
xadang meninggl, kadang merendah Elan saling bersshut-sahutan.

\
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rntah pesta apa yahg sedang diadakan binatang-binatang rimba
itu. Suara~suara itu di selang seling lagu dan nyanyian burung-
vurung yang tak kelihatan. vema suara rimba yang mempesona dan
menenangkan, '

Dan temasa alam tidek kepalang pula indahnya. alam kita
layangkan pemandangan areh ke utara melewati celah bukit Cermin
dan bukit Tembilang, alam seolah-olah terbuka dan terkuak. Antar&
Kuakan itu terbentang sebuah temasa alam yang permai. Jauh,...
Jauh pada tatapan mata kelihatan desa~desa Air Tabit, Situjuh,

_ daz leoih Jauh lagi Kecamatan Suliki/Gunung itas dengan bukit-
bukitnya yang lapis berlapis.

retapl kalau mata ditukikkan nampaklah aliran batang Sina-
maxr dengan desa~desa Kubang dan sawah~-sawah yang berhamparan
sepanjans hiliran tepl sungai itu. Laksana sebuah pigura maha
raksasgea.l

Kata papa dari atas sebuah ngalaun kecil dari sebelah atas
gubuk itu temasa itu semakin bertambah indahnya. Kata papas
ia akan membuat sebuah ‘<upel' nanti di puncak ngalan kecil i~

1

tu.

' Pada suatu kali papa menerima tamu seorang bangsa asing.
via dateng dari Australia sebuah benua yang amat jauh letaknya
di belahan bumi secelah selatan. Maksud kedatangan tamu itu ialak
untuk mengadakan wawancara dengan papa tentang hasil-hasil karys
papa selama ini terutama selama di Medan. Tujuannya untuk di-
 jadikannya bahan-bahan membuat ' ekripei' untuk mencapai gelar

i doktor dalam bidang bahasa Indonesia. Nama tamu itu Robert Peter
. Boag. Dipanggilkan Tuan Bob saja.

: Dia amat ramah dan pintar berbahasa Indonesia. ilenurut
ketermMya dia sudah lama belajar bahasa Indonesis dan seka~ |
. rang sudah fasih benar. Den memang ia menjadi guru bahasa Indo- !
nesia di sebuah seiolah fienengah di Canberra ibu kota Australia _



itu.

Uusen main senangnya melihat daerah hutan rimba yang membiru
itu. .;la minta kepada papa wupaya dapat berjalan-jalan ke daerah |
rimba itw, Tetapi karena pepa amat sibuk dan dia akan lekaes ber- |

- augkat tidek jadi. Wah, bagaimana senangnya jika sudah ada pondok
: di ladang seperti ael';arang.

Sesudah mata dan panca indera lainnya terbiasa dengan ke~
sibuican lalu lintas yang amat remai, gedung-gedung bertingkat,
di kota~kota di negerinya sungguh amat sejuk dengan pergantian ‘
temasa itu. Tuan Bob akan merasa lega melihat daerah bukit bari-
§ san di Seberang Air ini. Katanya lebih indah dan menarik dari |

peginungan Brindabella yang ada di negerinya.
Pade cuatu hari mak pergi pula ke ladang. lis dan adik i-
kut, ada juga.v teman-teman Lis yahg lain. XKami membawe perhekalan

Juga sedikii, Nikmat nanti dimakan dalam pondok. Sepanjang ja~
lan kami tidak berjalan terus saja. Tetapi berbelok menerobos
semak-geamak untuk mencari buah keremunting yang sedang bermasa-
kan.

Duerah yang sudah dirambah itu sudah luas. arah di belaxang )
gubuk sudah sampei ke deikat ngalau kecil yang dikataxan papa i ;
' tu. Yang dari bawah sampai dekat gubuk daun-daun den ranting- \
ranting yYang beriebaran sepenuh tanah perladaniun itu sudah mera:l.l;

|
‘ hami sedang asyik makan bush Keremunting dalam gubuk xetika 5
Rtiba-tiba mak berseru: |
" lai, hayo kalian turun semual" !
Kami terheran-heran, apa pula maksud mak ini? Ah, ba.raneka.li‘
ak akan minia tolong kepada kami untuk mengumpulkan kayu-<ayu

ang manih beraer‘a.k-sera& itus Padahal di pangkal batang baru i-
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lubanz kampaan pada masa Tu' Layau.

' " Yalian masuk kedalam sana, yaaa??v!" kata max lagi.
Adubi, upe maksud mak ini? Apaikah kxami mau dikubur hidup-hidup?
Di tangannya mak memegang sebuah obor yang terbuat dari botol I

‘;

bir. Obor itu sudah dipasangnya. ami mulai mengerti. fupanya
nak pau menynlui semas-semak yang sudah kering itu.
x rlai monumpuk-pumpuk semek-semak itu dan membakarnya. Api
mulai hidup mula-mula kecil saja. (ian lama xian besar dan me-
rambat ke kiri kenannya. Asap mendulang ke udara dan apinya tam- ‘
‘ban membesar. Suara gemertak dan gemertup yang Jjuga semakin ke- |
ras dun menakutken mulal membahana. l
!
|

fami berdempetan dalam lubang dan melihat ke areh api
membakar deerah perladangan itu. iaclum belukar yang sudah ke-—
ring mersik dalam sebentar 'sa.ja api sudah merambat sepenuh ladam%

4

itu. Asapnys bergumpal-gumpal keudara dan kobaran api menjalar— %
jalar wmelalap apa yang ditemuinya dalam perladangsn itu. Angin-— l
run datang bertiup sehingga puncak-puncak api meliuk-liuk kesana

kemari. sjagus tapi menakutkan. Pucuk-pucuk kayu yang masih tingg
menéayuk-dayuk di lambai-lambai api yang ver meter-meter ting- |
| sinya. ¥ini daerah itu sudah merupaken lautan api keciles.. li
Seorang tue kelihatan duduk diatas patu hauspar dibawah san |

- rupanye dia ikut menonton kobaran api itu. Atau membaniu dengan

yang sedang dibaicar. Dan bahaya besar memgancam. Daersh hutan
ity aken musnsh terbaker habis, tidak selembar lalangpun yang
'akan tinggal.

Tapi untunglah! Api tidak merambat ketempat yang lain. Ru~-
enya sebelumnye antara dacrah ladang dengan daerah disamping- .




tanah yang bewarna hitam. Disana sini ada juga berkelompok da-
han-canen kayu yang tinggl letaknya atan sebab-sebab lain sehing
g8 tidak dimakan api.

Sudah dapatkeh tanah itu ditanami kopi? Uh, belum. Per- y
Jelznan masih jauh, kerjanys masih banyak. Tamahnya belum bersih. g
Disana sini puluhan banyaknya berancungan besar kecil, panjang pe. ;
rendek tunggul-tunggul kayu, Kemudien sisa~sisa pohon yang terbak }}

|

s«&r hitam legam bergelimpangan sebagai raksasa yang robok ter—
baring. Semuanya itu mesti dibersihkan sehingya dapat membuat o
. lunbang untuk menanam kopi. __!
: Heglitu pula pagarnya belum ada. Kalau tidak dipagar ternak 1
; penduduk akan leluasa berkeliaren kedalamnya dan binatang-bina~
| targ itu alcan menginjak-injak bibit kopi yang baru ditanamkan.

' Usaha akan terbuang perocuma saja.

Yetupi papa memang sudah merencanakan dan menyediakan
 apa-apa yang diperlukan. Pads suatu hari datanglah sebush 'cigals
 beruk!' | sejenis pedati keail ) membawa beberepa buah rol ke~

LY
i

wat berduri. Ada 12 rol semuanya. Panjang setiap rol 100 meter.
Harganys satu rol: Bp 5,000~ ]
i

| Bahugian yang akan dipégar, sebelah bawah yang panjangnya /
| kira~kira 75 meter. Kemudian kiri kanan ladang mendaki ke atas
| dengan panjang kira~kire 100 meter. Pada beberape bahagian ti-
; dac perlu dipagar sebab disampingnya terdapat jurang yang terjal 1
ternaz takkan sanggup juge mendakinya den masuk kedalam ladang.
Panjané yang tak perlu dipagsr itu kira~kira seratus meter pu-

1]
K

. la.
» eh, temen-teman silakan putar otak sedikit. Berapa ha. kah

j
J
i
!

 lugs ladang kami itu? |
I

) sebuah persoalan lagi: Pagar kawat berduri itu dibuat tiga
3: lepis. Cukupksh persediaen kewat berduri itur Jika kurang bera.pa.lvl

~ kah kekurangannya? Berapa uang yang harus disediakan papa untuk ﬁ
: b
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rienambahnya’
Axh, ini sebuah pertan&a:m lagi.
rubang-lubang yang aican dibuat untuik menanem kopi itu

Jaraknys 2% meter. Berapa batang bibit kopﬂ:ah yang diperlukan'
Seillngge semua ladang itu rata ditanami? Ingat: ditengah la.dang
ada gubux dengan luas pekarangemnya kira-kira 8 x 5 meter. |
Sagi teman—tem'm yang tepat terkaannya akan Lis undang ,
datang ke ladang. Akan kami beri maken sekenyang-kenyang perut. j
Dijamu dengan buah keremunting satu <eranjang. Agaknys bersantap’f
Gi gubuk ini jauh lebih enak dari maken disebush restoran di ko-;
ta. Apalagi kaiau sebelum makan mencucurkan keringat lebih dahul]
lu. Tubuh letih, dikipasi angin bukit barisan, perut laper dan |
barvulan tshu dengan enaknya meken di rimba. Sambalnys tak perlu
yang mewah-mewah.
cukup dengan sambal lade yang ditumbuk dalam sayak ( teme "J(“
purung ) diberi terubuk, lalu rebusan sayur-sayur yang ada di 1
dang atau ulam daun 'riang' yeng rasanya asam-asam 5egar. Ke= -
smudian ikan pangsang. Dalam suasana begitu waaaah, tak kelihatand
Puk guru lewat dibelakeng lumbung,eee hayeeehiBpecshByecss }
]
'

. Apalegi jika jengkol di ladang itu sedang berbush dan dijadiken |

- ulam.

Jengkol, petei banyek juga dalam rimba Mangkisi ini. Dalam ° ,
daerah ladang Lis ini texdapet beberapz batang petai. Bila datan}
musimnya ratusen ikilo keluar hasilnya dan dibawa ke kota. 1
Demikian pula musim durian. iMake bush yang selangit ba~
unya ini aken bertimbun-timbun keluar dari daerah rimba ini. |
llengan uang seretus rupiah sudah dapat dua biji durian yang be-
sar. Kata Uda Men ketika dia ke Jakarte dulu harga durian di ;
rJa,lan Gunung bmari sampad Kp 2,000 sebiji. Disini,e.. di Man&i a
Eini kalau mau menungguinya tek perlu merogo kantong. J
i

i 7 ® * ¥

\f
4,
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kini sampailah tahap peserjaan khpada membersihkan per-
ladanzen itu sehingge dapat diberi lubang dan kemudian ditanawmi.
Sise~sise kayu, desun-daunan apa saja yang masih ketinggalan di-
kwapulkan, ditimbun dan dibakar lagi, Pekerjean ini namanys:

'!memarun’,
iada suatu hari Minggu kami be ramai-ramai pula pergi ke

ladang. Papa dan mak sedang '‘memarun'. rula~mula kayu-kayu jang
'agak besar di potong-potong dan di longgokken. . emudian kayu-
'kayu dan ranting-ranting yang lebih kecil. Onggokan itu makin
f'I.:azna makin besa.\r, dan tinggi.
lempat sekitarnya sudeh bersih. Rumput-rumput dan oelusar
.,,ang maeih ads dibersihkan dan dimasukkan kedalam parunuan. se-
5hingga timbunan kayu, re_mtlng, dexn den reruwputan itu sudah
merupaxen sebuah gundukan yeng tingsi. Hembuat parunau itu ha-
' rus pula dijaga jangan dekat polion yang bermanfaat misalnya dekat

' batang petai atan Jengkol Beba.b cessee _
J' Jlem-diam kemi melilat ada dua perlumbasn yang memang tidalk 1]'
' diumgmisan. Disebeleh bawah mak membuat sebush parunan. Sebelan |
neataa papa membuat pula sebush parunan. Gundukan papa cepat lé
 menjedi tinggl dan besar. Parunan mak lebih kecil. flakium deh, |
ﬁ,meic seorang wenita dan papé. lelaki, dan memang wajar seorang
' laki-laki lebih kust dari seorang vanita.

| walau pape seorang pensinnan dan sudah tua teiapil ia masih

]
|
kuat. Pohon-pohon yang agak besar di potoné—poton@ya. dengan }J

kapaﬁ. Xemudian disandeng dan ditimbunnys. Seluruh tubuhnys ber-'

! 1epe-t£;n areng dan abu seningga lucu benar tcmpang papa. Caya

seorang pelawak. Sebab kayu-kayu itu bekes terbaxer dan masih

!
|
' ada arangnya. . i
femudian ma< mulal membakar parunannya. Apli membacar di-
oawah gundukan parunan itu mula~-mula kecil dan merambat kedaw i
' lam onggokan kayu, ranting deu daun ity. Asap mengepul kelangi.té

i
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sampal tinggi,.... tinggiii eekali. Dan kobaran api melonjak-
lonjax dengan hebatnya meliuk-liuk. biasanya anginpun datang
seningaz apinya bertamban besar. Suara berderak-derak, dan gemexr-
tek gewertuk dan ngaungan epi sedang berkobar sangat hebat. Sea-
kau~acan sebuan xiara‘m ming,

Jemus yang ada dalam gundukan ftu musnah dimakan apl yang
anat besar itu. sarangxali kalau Lis dilemparken kedalam api
dalum teupoh beberapa menit akan tinggal segumpal abu saja lagi.
Kayu~-kayu hiduppun musnan dilalapnya tanpa ampun.

rape mulai pula membakar Parunannya. Asap Kelihatan menge-
pul dalsm parunan tetapi hilang kembali. Yapa mencari-cari daun-

» dzun yeng swian mersik di timbunkannye xedalam parunamnye lalu
'divcakarnya kewvali. api berkobar sebentar aenghabliskan umpan itu
tetapi zemudian padam kembali., Knoh membaxar gandukan parunan
, pupa. lerdenjar papa mengomel-ngomel.
Seduug mak sibuk melempar-lemparkan potongan-potongan ke
,\,u. saumpah dan renting kedalam api yang melonjak setingsi langjt
::Ltu. ]

tntal, apa sang api emoh mengonanguskan parunan papa. Yah,
;ba.rangkali Karens pepa belum ada mempunyai pengalaman untuk peker
:'aau semacan itu. Haclum papa bekas pegawal kantor daa bukannya
ekerja di ladang.
‘ Fapa dengan aikap mendongkol pergi ke gubuk. Ketika kembali
libawenya sebotol minyak tansh. Minyak tanah itu ditusngkannya
tedalam parunen kemndian dibakarnya. Asap berkepul, apl berko-
dan texdengar suera gemertak gemertux api makan dalam parunan i
la:n kemudian hileng kembali. Lis mengira akan melihat nyala api
etingsi mesjid kami di Lurah Bukit melihat besar dan tingsinya
exunen papa. Totapi itu tidak terjadi. Yeng ada hanyalah sumpah
an ‘carut maki papa kerens jengkel. Mungkin karena kalah dalam P
erlumbaan yang tidak diunnken itu.




Max datang mendekati papa dengan tertawa.

" lida< mau?" tanya mak. ‘

" 4pl celexu," kata papa. " tak mau membakar unggunku. Sudah
“habie minyak setengah botole.." t

sukannys api yang celaka," kata mak, " tetapl orangnya
yang tek pandai membuat perunan... Harus beginijees. begitiljeee
inlyeee ituyeess” Fax memberi instrukei kepada papa. Fapa ierpak—
8a meagubah teknik parunannya.

Jadi dalem setiap pekerjaan harus diketahui lebih dahulu
radiasianye atau cara dan tekniknya supaya pekerjaan itu berhasil.
BDan pengalaman sangat penting dan berharga dalam sebuah pekerjaan.

apa velum punys pengalaman serupa itu. Kapan beliau seumur hie-
uprya melakuken pekerjaan semacam itu? Sehingga menemii kegagalan '
&) mewperhatikan onggokan parunan papa dan mengetahui dima~ 4
@ nesalahannya. Timbunannya kurang rapi. Onggokan ranting sebe-
ah bawan: jarang sehingga api sukar membaxarnya. ‘
" Gugeokan ini harus diperbaiki, " ujar mak, " kaluu tidak, .
atu beiekpun habis minyak takkan mau hidupee.ee" |
: apa Kedengaran merengut. Id terpaxsa memeras keringat kem- |
ali memperbaixi kesalahannya supaya berhasil. Ternyata dalam soal !
W menarun ini makx lebih pintar. <ini mak memberi petunjuk-pett:
iguk kepada papa. Onggokan yang salah tadi harus diulangi kemba~

densan ongsokan yang benar.

fulas~mula disusun ranting-ranting yang agak kecil dan <ering x
sbelan bawal. Sebelah atasnys baru disusun potongan-potongan ka~ |
) yang lebih besar. Ini dinamakan ‘alas'nya. Diatas itu parulah '
| susun:ranting-ranting, kayu-kayu, sampah atau apa saja yang a~- 1
diba<ar. Berapa saja tingginya. Setinggi buiitpun kalau ki- |
Surgsupe : [

{emudian mak menguakkan pnggokan ranting-ranting tadi dan ‘
asukkan daun-daun kering. f




" 3ekarang bakarlah!® perintah mak. Papa menggoreskan seba~
tang anok korek api den membakar daun-daun xering tadi. 4pi makan

daun=-ium kering tadi, xemudisn memindah kepada onggokan ranting-
ranting tadi dan apinya makin mempesar. <obaran api mulai men.p.lat

Kesar Kemari dengan Kepulan asap yang besar. Sorotan api yabg
bess wenjulang keatas dan membakar apa saja yang ada dalam tim=—
buran itu. Panasnyapun tidak terkira-kirxa seningga tak bisa men- i
dekat Jalam jaraX bederapa meter.

ilak tertawe dan papa tersenyum pencong. Kali ini ma< yang
WENEXEe ¢ »

Api‘ parunan itu amat tinggi dengan suara yang menakutkan. i
Meliuk-liuk sebagal setean mereh yang menari-nari dan pohon-pohon ‘
;de}camya ikut vergoyeng-goyang. Karena baru saja api membesar a~ |
nginpun datang mensmbah besarnya gejolak api. ‘ainveh hebat dan
Casar Kovaran api menghanguskan unggun setinggi bukit gecil i- ‘
tu yang secarang sudah menjelma menjadi bukit apieceece l

ipa sababnya asal api membesar anginpun datang? Dapatkah te- |
nan-teen enerangkannya? - |

+knlrouya pape jedi menagih membuat parunan. letapi dalam satu
l;ha.ri pa,h.ns banyak nanya tiga buah dapat membuat parunan. Jletapi
iaekian meter buJur sangkar tempat itu sudah bersih. (ang tinggal |
xemudian hanya onggokan abu dan puntung=-puntung eeeece
| Tidax surang menelan tempoh sampai satu bulan pula sehingza
Zselua:uh ladang itu menjadi Jbersih. Tinggal tunggul-tunggul saja
i;arame; bila akar-akarmya sudah lapuk dengan mudah dibongkareeooe

. /R
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. _aXa Seng “acan teg'eran%: aplah!

warl 3uah levat pukul empat sore. Xami sudan bersiap-

vto #aanl pulang dari laceng, Mek sedang mengemasi cerek, teapat
moslocut alat-alat lainnya, bepa sedang berdiri dibawah dengan
-meiing sebileh savite DL bibirnys terselip sebatang rokog.
.Zba~tiva dengan mendadek kami 1ihat beberap. orang laki-
la-i berlarian menuju kedalam rimba. ipaxahn yang terjadi? ami
S banju gepada merexa. Tetapl tidak seorangpun yang menjawave
Fungrin ge&rena kemi jauh dan pertanyaan kami tidak didengarnya.
‘emudivn iielihatan seorang luki-laki lagi. Ia tida< berla~
ri~icry. nan,z berjelan gontei seja. fami bertanya lagi. 1idax
Jelas Lenan Javwavaunya tetapi dalem kata~katanya dapat kami
caugap: ¢ varimand®
orwl setelah mendengar apa yang diributkan orang-orang i=-
tu cwnl Jengan segera berlompatan ke atas gubuk dan welinat le=-
vel pingu dengan tubub gementar. Max verlari pula ke pintu dan
LenLGi. 05 sgdawah. Papa berdiri juge disamping pondok dengan
Cabltnnyd.
.alan pisiran kemi orang-orang itu meiihat harizau aan
bertarien pontang panting. Jangan-jangan sebentar lagi sang ma-
can axan .uncul di ladang kami.l Aduh, bisa barabe tamu DGr<u-
ris papgans yang sanggup menelan anak-anak itu muncul di ladang
sebagai deman malaria.
Kalau ada harimau masakan orang
cloun veriarian sedslam hutan, Hurusnja sepaliknya. Sebad menu-
.U hutai oerarti menuju sarangnya binatang-binatang buas itu.
semudian barulah kami dapat berita yang pasti. Seekor anak

xerbau milik pak Jakhter diter<am harimau. Wah, bukan main sang

Kuaiio iami zemuu gementar
salau pemikiran kamis



mecan ini. Berani menangkap mangsanya di siang bolong begini.

bialanyd warimau menangkep mangsanya malam hari. !famun kari ter-

greac iga puiang ke desa. iucan main takutnya kami. Rasa-rasa
akan .Genongol saja bpinatang bues itu di jalan <ami akan pglang.
D Jalan setapak itu melewati semek nelukar ;ang rapat. Ju s
pedang ilalang yang tebal dan rapat. Tempat serupa itn sangat di-
¢eiari. oleh narimau, .

i desa Xami pada umumnys ternak seperti lembu dan kerbau
dileuaskan begitu saja rxedalam rimba. Mereka bisa mencari nakan
gserdiri <alem rimba itu, Memang disana banyak rumput-rumput muda
;&g merupaken santapan nikmat bagli para hewan itu. Dan nanti
seteluh sore mereka pulang sendiri ke desa. Biasanya pemilil atau
sembalunya meruruti ke rimba.

{arens itulah papa membuat pagar kawat berduri mengitari la-
dang <ami. Anak kopi yang baru ditenam nanti bisa lumat olet ipe-
Jesan telapax kaki sang hewan itu;

dau, salah seekor kerbau yang dilepaskan i tulah _ang sudah
jadi kocban harimau. Seekor ansx kerbau gemuk yang baru berumur
xira~<ira satu tahun. Tetapli anek kerbau itu tidak sampai dapat
disantap wang macan. Bahunya terkelupas kena cakar harimeu dan
wasih meneteskaa dersh seger. Di beberapa bagkan tubuhnya yang
luio terdapat juga luka~luka yang tidak begitu parah.

Tetapi herannya besok pagi kami mendengar berita banwa anak
xerivau yang dilukai harimaun itu sudah almarhum. Sudah mati.
ok luntas pada angan bahwa luka-lukanja yang kelihaten tak ber-
arti ity akan membava mautnyas Anak xerbeu yang malang itu tak san
Sanggup Lertahan satu malan saja. Xata orang: — gigitan hari
jtu berbisa. sehingsa bisa taring harimau itulah yang membunuh
anak kerdau itu,

1 ada satu kali seorang kempung kami diterkam harimau di
' Manggilang dekat Pangkalan Kota Baru. tamenye si Sukar.



Ia hanye luka-luka seja dan kelihatannya tidak begitu paran.
sdaar dioave ke Rumah Sekit Umum di Bukit Tinggl. cetelah dioba—
ti Acxier luca-lukanya mulai sembuh.. Tetapi mendadak luka~luxa~
aye kauctuh legi. Dan pestkuya Suker meninggal dunia. Bisa taring
Lavican ituleh yang menewaskan ufar yang malang itu.

wemikien pula terjadi pade anak kerbau itu. Mau disembelih
ket arinnya anac xerbau itu masih terlampau xecil, masih anyir,-
Kaba vrang. Jeal terpaxss dikuburkan saja. rang dikuburxan hanya
xepalenye saja. Lenapar Inilah kisahnya!l

Jurivan pemang ada dalam hutan rimba Mangkisi itu. Masakan
vidal, sebab hutan rimba ialah tempat bermukim binatang-bi-
nuteng i, Craasg-orang yang pergl ke hutan sering berjumpa de-
ngan aariusu. fetapi mereka jarang mendatangkan Kerugian Kepae
dz maenusia. Jarang binatang-binatang itu memangsa ternai apalagi
imanusis. canusia yang jadi korban di daerah kami jarang sekali.
nungkin nznys terjadi sekali dalam sepuluh tangn atau lebih.
Pendedliya jarang sexali kalan dikatakan tak pernah.

sukKar tak pernah orang berpapasan dengan harimau. Baik di-
huta:. paia siang hari atau di desa pada malan hari.

|

rape pernan berpapasen dengen harimau -etika pulang e Lurah

kit cari salei Penjang. rari ketika itu baru jam tujun malam.
re.a herus melewati jalan yang lengenge BSeliau ada membawa sen-—
ter. ..etioce disebuah pesawangan papa melihat ada cahaya senter

di tengu: sawah berjarek kira~kira 20 meter dari jalan. kapa
mengire mulanys ada orang bersenter. Tetapi ketika papa menyenter
_uls sentler yeng kelihatan itu menjadi dua. Oh, rupanya bukan
siiar senter yeng nempak oleh papa. Melaiunkan dua mata harimau.

Papa tiuex lari. la berjalan ber sisurut kebelakang.
:arimeupun gemar dengan durian. Tidak jarang terjadi manu-
| sia dengen harimau same~sama MENUNEEU durian jatuh malam hari.



Bile ada durian jatuh laly saling rebutan dengan harimau.
ful terjadi bila durian rulai *langkeh’., Langkeh maksudnya buah
duri: itu tak berapa lagi tingial di dahan-dahannya.
4<a nenurut keperceg,yaan orang kalau seékor harimeu sudah

niratang ia narus membayarnya. ini ie sudan beruteng. Anak
kerbau gemuk milik pak Jakhtar sudah di terkamnya. walau tidak
serpal diwakannya totepi anak kerbau itu mati. Sebab itu sang
acad sudah berutang. Beraps rupiah? Tentu saja Bang harinau
tidek kenal dengan mata uang. Ia tak pernah membayar harge ter—

bili-leTnex yang pernah dijadikennya mengsanya. Tetapi kalau

is sudah bersalah, misslnya menangkap seekor kambing, atau ker—
hau, sang mecan harus membayar utangnys. Yunail! Tidak boleh
pasai bon segala. .an bagaimana caranya?

Jiks ats vinatang ternak menjadi mangsa harimeu orang akan
&ndatangi pawang narimeue. vi dess kami masih ada seorang paweng
i.arinen Jtu, emanys Marah. Lengkapnya ‘arah XLincir, sebab ia
tinggsal ai kincire Ttu hanya untuk membedakannya saja. 3ebab
ada ovang bernama Marah yang lain.s

rawaig llarau ini sudal: terkenal bahkan sempai keluar daerah -
sainle Sebugal sudan dikisahkan diatas vahwa di Fadang dengatlas

ada sebual. peternakan yang besar. Uisana dipelihara lwmbu banyax |

sexalie. Lewbu itu dilepaskan begitu saja di padang-padang yang

luas di lereus gunung Sage itu. Sebelah keatas padang rumput ita:

ialah hutan rimba belantara. i
ntuk menjage eupaye lembu itu jangan diganggu oinatang

buas Lerutama harimen dibuat pagar xawat berduri sepanjang tepi
raiang ruagut itw. Cukup rapat dan cukup tinggi. Hampir lime

me ter tingginya. '

Tetapi akhirnya lembu itu hilang juga. Seekor demi seexor.
Hupanya diterkah harimau pade siang bolong. Orang takjub mewmi-
kirkannya. psagaimana nerimau sang:up melompati pagar kawat ber-

i
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duri setinggl itue. Jan kemudian meloncat kembali dengan meng-
goNepuhis langsanya seekor lembu jang pulunan kilo berainya. Le—
tapi itu memang terjadi. v

watu kali, dua kali, dan sudah banyak lembu yang menjadi
KOTEad narimau. A<hirnys atas nasenat orang kampung oipangsil
pawang narimau ialah Mak Marsh,

Jengan petunjuknya dibuatlah seouahn perangkap unarimav. uva-—

nyak crang tidak percays bahwa harimsu akan mau masuk kedalam

perangiap itu. Pintunya amat kecil tak mungkin seekor herimau a—
Can wosul kedalamnya, Lebih-lebih dari kalengan pemuda. lMeresa
tax percaye sedikit 'Juga. Malan mencemeehkar:.

Tevapi pada suatu hari gelihatan pintu penjara tertutup.
seheraps orany; pemuads yang tak ﬂerca.ya itu datang mendekati,
exress menceba mengintip lewat celah-celeh pagar penjara itu.
Tiba-tiba: ' Auvvuuom," denpgan sebuah raungan yang danayat
peiauda ita disambut dari dalam perangkap. Seorany sampai pingsan
dan yeng dua mdnjadi lumpuh tak bisa lari. Itulan tuahnya sang
harimau itu.

Yang casuk perangkap islah seekor harimau yang amai besar.
Iz suden pembayar utangnya. Tunai tanpa funggakan. Semenjak itu
amanlah Pedang Mengatas, Dan orang percaya deugan Keampuhan ilma
Mak Maran pawang harimau itu.

Jan itu pulalah yang terjadi di desa kKami., Apalagi Mak
Marah paweng itu tingsalnya di desa xami. la sudah tua, bertubuh
cecil tetapi amat ditakuti oleh narimau.

Male Marah menasehatkan supaya bangkal anax i@arbau itu ja=-
ngan semua dikuburkan. Yang dikuburkan hanya Kepalanya saja dan

badannya axen dijadikan umpan harimau.

Yemuaian ia pula yang menentukan diimena loxkasi akan diba~

ngun perangkap harimau itu. Tidak beraps jauh desa. Di pinggir
Jalan orang aken ke rimba.




Tidak pula berapa Jw;od;ﬁ runah Kepala Jorong. Barang-
cali *tidax eampa.i seratus ineter. : '

#ade harl membuat perangkap itu semua laki-laki dalam Kam=
pun; ikcut ber gotong royong. liereks membued menbawa ulat perxa~
kasnya seperti parang, dan kapak, Lalu pergileh erexa xedalam
ri«ba tempat lokasi perengkap itu. Rimoa itu namanys ' Si Gamai=
gAngl'. e rimba itu jarang orang mencari kayd. vi daerah itu-
1lah orang sering terkejui oleh harimau.

“ierexa mencari kayu untuk membuat perangkap. fagunya tidak
hoiei. semrarang kKayu. Terbanysk dipergunaken ialah ayu sandung
den kayu kangxung. {edua kayu itu amat dibenci narimau.

“ayu kangiung itu seluruh batangnya berbintil-bintil cebam
cal badan kiéngkung ( katak ). Manusiapun benci melihataya.
Ueban 1tu orang tak pernah mempergunakan kedua Jenis nayu itu
untuk membuat ramuan. Biar membuat pondok sexalipun. Sebab de-
ngan meng;unakan kedua jenis kayu itu akan dapat mengundang
<edatangon sang harimau ke rumeh kita. Tetamu yang kuraig hie-
nyenan.kan den tak diharapkan kedatangannya.

juasnya perangkap itu panjangnya kira~kira dus meter,
dun lesarnya lebih sedikit satu meter. Jadi sempit sekali.

Kayu dindingnya itu ditancapkan dalam-dalam nasuk tanali. lam-
Lir satu mater. Lubangnya digalikan lebih dahulu.

Dincingnya itu dibuat ber lapis-lapis. Kita hampir-hampir
tak bisa mengintip kedalamnya. Sebelah atasnya diberi pula
tutupnya dari kayu bulat-bulat. Diberati pula dengan batu-
batu besar. Sehingga harimau yang peling besar dalam hutan itu
takkan mampu menerobos perangkap itu bila ia tertangkap.

Setelah dinding-dindingnya selesai dan dianggap cukup

xuat barulah dipesang pintunya. Pintu itu sebuah papan baloxk

yang emat berat, tebal dan besar. Jika ia dijatubkan dari
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atas akan jatuh tertancap kedalam tanah sedalam kira~kira satu
meter. Merimau yang terbesar diatss dunia ini takkan sanggup
mengungtitnya.

rada pintu itu dibuat pesawatnya yang terbuat dari tali
ijuce ek boleh dibuat dari tali plastik atam tali nylon. Mieng-
amoil ijuc untuk membuat tali pesawat ini harus pula dengan pe-
tunjuc dari sang pawang. Xelebihan ijuknya tak oboleh dicunaikan
untuk yang lain. fentu ada pula manterz-manteranya. Lalu dipa=
sanziah tali ranasia pintu rerangkep itu. Sebelumnya anax xKer-
bau sisa ayapannya sudah diletekkan dalam perangkap itu. ' ,
Jaai kalau harimau memasuki perangkap itu dan tersentuh tali pe=-
sawvatnye, pintu akan jatuh dan... terperanpkaplah sang harimau. |

Bila ja tahu tentu is akan berputar-putar, melonjak-lon-
Jak, mengeias-ngekas dan segala usahe untuk melepaskan diri.
Tetapi semuanya amat kuat tak bisa dirusakkannya. |
" Puda puncak pintu yang sudah terangxat keatas itu dipasang
sebuah ovendera., Bukan bendera putih, bukan Sang Saka, tetapi E
asal cendere saja yang gampang dilihat dari jauh. Bendera itu :
hanya menjadi tanda., Kalau perangkap mengena atau dikataikan orang
*bingkas' deun pintunya akan jatuh kebawah. sendera yang terpa- :
sang itv akan turun. Jadi dilihat dari jauh saja orang sudah
mengetahui bahwa perangkap sudah mengena.
‘ Bila semua sudah selesai semua orang-orang pulang. Hati
| senuanya berdebar-debar, membuat tenda tanya: - Apa<ah narimau
| itu aken membayar utang dan nasuk kedelam perangkap?-
| Tetapi -tugas pa&ang belum selesai. osetiap senga dengan
beberapa orang temannya ia dateng ie perangkep itu. Jibacanya
| mantera~mantera. .an dipanggilnya sang harimsu yang bersalah sue

. pays datang ke dalam istana itu. Santapan nikmat,- sisanye

l .
| sendiri,- sudeh tersedia. .
oengan seorang temannya yang di ibaratkan narimau sang
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marimav di tunjukkennys jalan dawi hutan menuju pintu perang—

e
V;Clo‘(.)b

~-la walow itu harineu belum datang senja vesok diulangi
lagi pangpilan gaid itu. raka menurut kisahnys haricau yang
vurnalah aiken didesak oleh kawan-kawannys supaya membayar u—
tange 8 akan digiring oleh teman-temannya wenuju penjara dan
mompersilacan masuk kedalasnya. valahan sebelum zasuk xedalam
perensLap ia nampir sebentar kerumsh pawange Diluar ia mende-
Qaus~dengus Jdan men, ekas-ngekas sebagal melapor bahwa ia akan
EOTEL <@ peajara. |
Pavang sudah maklum siaps tamnye yang muncul itu. Ia aken |
bersera: " fay v, bayerlah utang panglimal® an dengan patuh
nerinau mentigu pérangkap dan masuk kedalamnya. Sila sudah ma-~
suk tall cabasia acan tersentuh dan pintu akan jatun dengen
suare dansyat dan penderapun turunlaheeese
~uuxaly 3gak lams dshulu Fak Marah pernah juga membvat pe- !
rangkep arimau dekat desa jugz. aAda seekor hariman bersaleh me-!
nerkar seekor jawi ( lembu ). vengan kekuaten hikmat dan tenaga
gall pavaug harimau itu membayer utengnya. l& masuk Kedalawm pe- E
rangkap. dwspir seluruh penduduk Seberang Air dan desa-desa |
gegd tanya dateng welihat herimeu itu. Harimaw ini tidex di.bu— :
tli.y, veiupl dibwwe ke Sukit Tinggi. Lalu dimasuikkan ke Kebun ,
binutang, lisvinan ity emat beearnys. Ada tenda havimen 1tu, cu-
‘ping ielinganye robek sedikit. Tetapi apakeh sekarang harimau
ttu masil eda, entahlahl
salum-pialam yang berlalu sesudah perangkap dipasang agax
.onyerenkan. Lewat wektu magrib desa sudan sunyi sepi. Urang ta,-é
xut keluar, semua dicengkam ketakutan. Sevab bayangkant E
.emue harimau dalam hutan aken mengadakan musyawarah, men-
cari eiepa kawannya yang bersalah menerkam anak kerbau pak Jakh
tar. Kemudian yang bersaleh digiring beramei-ramai ke rumah Mak




Vacan, Lilu melapor disana. Keaudian berarak pula ramai-ramai
nenu o perangkap yong audah tersedia, -arimaun yang bersaleh di-

SUTWL fladUS kedalam peran:xap. Fiotu penjaru akan bingkas dan Ka
winen havimen lainnya akan venpucapkan salam perpisahan kepada
Le .:(Z;imya:

" Felanat ting_al kawan, bayarlah utﬁngmu! "

Juyangkan xalau sempat berpapasan dengan pavai narimau
dari rimba Hangiisi itu! Kentut. axan ‘berletusan kar na lari,
Lo 2 3Xes tidak tampek, dan sebagainya, dan sebagainya. stau
mungikin akern laemah tak berdaya terjerembadb tidak sanggup lagi

relangizhkan waki, lumpuh lunglai. Kena ‘pegaring' narimau kata%
CTEh ¢l 5
Zerape. ekKor harimau yang a<en ikut berarak-arak itu Lis
tllex tatiu. Jebab dalaw rimba Mangkisi itu belum pernah diadakan
gensus lerimaun., Tidak seperti di Ujung Kulon, cagar alam di u-
jung darat pulau Jawae :onon gabarnya disana hanya tinggal lima
eror ariman saja lagi. J
~eni Jdanlah penduduk desa menunggu. Apakah wantera gald
:: jierah masih manjur dan mempunyal tenaga gaib yang kuat un-
tux memaiegil sang bacimau yang bersalah itu. «dta tunggu saja

bzl maionya.

oAl
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9. Tunes muda don tunas hijau, serta ia yang menyeraho

Ude Men tidak tinggal di dangeu lagi. Uda berulang kese—
kolal: dan tinggal di rumah seofang saudara kami satu bapax.
Uni May biasa kami panggilkan., Uni bersaudera lima orang. Dia-
tzs uni ade seorang lagl saudara kami. frapa mempunyai anak Bse-
~ banyak 1lU orang. Banyak,' yaaaa:
Yang paling tua bermema varmansjan kini tinggal di gali-
mantan Berat, d1 Mempawan. Adik Uni may yang puling kecil Uni
| Rafid namanye. Tinggel di Kalimantan parat pula. Ketika Lis
. membuat tulisen ini sucah setahun yang lewat papa dan Uda llen
berxunjung se Kalimantan sarat. Menemui uda verman dan uui ha~
tic. Xesan-kesan perjalanannya itu disusunoya Jalam sebuall due
%u yang bermama: ' Berlipur di aszeran Kapuas ', Semoga buku itu
' bisa juga terbit. ,

Ssikolah tiga kilo meter jauhnya dari tempat tinggal Uda
Men. Jadi dua kali jarak sekian yang harus ditempuh uda setiap
| nari untuk perygi sekolah. Ya, kalau kitae ingin maju xita harus
tabeh menderita bukan?

nams sekolah Uaa Men ialen S.M.P. No. 11 Payakumbulhi. Tetapi
| enehnya letaknya 12 km dari koia Peyakumbui, di Pakan Rabaa.
j Jadi: Saya Lis, Uda en dan Uni Des, adalah tiga buah tunas
{ nuda vang sedang berkembang eken menjadi sexar mekar dikesmudian
! 1.ori. Xemi bertiga adalah sekelumit dari ratusan tunas-tunas mu-
dz lainnyes yeng sedang menuntut pelajaran di berbagai sexolah
dalam daerah ini. Dan itu adeleh gekelumit keciiil pula dari
jutaan tunas~-tunas muda yang tersebar di seluruh lndonesia ini.

wumi adalah Generasi Penerus dari bangsa Indonesia dibelakang

hari.




' tumbuh tunas-tunas hijau yang menyegarkan., Antare tunas muda
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toxi ber jute~jute tunas muda yang berserakan diatas ri-
vuca pnlau-pulau negara iepublix Indonesia tercinte itu, akan
twntui nanti menggentikan Angkatan sebelwnnya. Ada ysng akan
meagedl petani, nelayen, reternak,- ada yany ekan menjadi pak
wiiil Negari, menjadi pak camat, pak bupati, pek Gubernur dan
hetie aken menjadi Presiden., Ada yang akan menjadi guru, men—
Juwi sopir, importir, sarjena huxum, pilot pesawat terbang,
wsritard, ya beribu-ribu macamnya. ivamun mungkin ada pula yang
uxkar menjaui penjehat, penodong, pencopet, penyelundup, dan
sEg burug=buruk lainnya, walau ini tidak diharapkan. Sebab un—
zur pendidilan mereks skan menentukan kedudukan mereka kelak,

waidig an buke! merexa akan siemegang peranan pentiing pula da-
iem telenjuten vmur tunas-tunas mude itu.
ietapl usenleh xite mencite~citexan sesuatu yang buruk,
gdan merugiian masyarakat dan bangsa. <ita harus punya rencana
dun citu~cita yang muluk dan baik.
uintungkanlah cita-oitamu di bintang! ' kata pemeo orang.

1un kempmpuan orang tua melanjutikan pendidikan anak-anaknya |
nemesan;, peranan penting pula., 3i anak encer otaknya kKeras kKema~ |
vomnys belajar, tetapli orang tuanya Kurang mar'npu{ vapat dite~
vak begaimena hasilnya. Hanya untunglan Pemerintan kita sudeh !
renyeaiakan dans dan bea siswa bagi anak—ahax yeng cerdas tetapi

Kurang nuspu orang tuanye.

neh, orang tua keya tetepi ‘kincir-kincir' anaknys tidak
berputar iwzzilnya dapat pula diterka. 5i anak aken menjadi ja~
nst, menje dan menjedi musuh bagi masyarakat.

pan kini: Nun disana, ya disana di Rimba Mangkisi akan

dan tunas hijau itu ada hubungannya yang rapat. saling berkai-

tan satu dengan yeng lainnya.

S
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Pupa Tis menyadarinya. Ta sudah tua dan orang pensiuna.n.
Sedang kami masih kecil-kecil, salan janjian datang dan papa
dipangyil oleh Tuhan, bagaimenakah nasib kami dibelakang hari?
Padashal cami sedang membutuhkan sandang dan pang;m dan memer-—
1o, bilaya-biaya untuk melanjutkan sekolah. Semuza tentu axan
berantacan, 3iaya itu tidak mungkin diharapkan dari bantuan fa-
miii atau saudara-saudara Lis.

Sopab itulah paps membuat sesuatu. sSesuatu yang dapats
membantu kami adik beradik dibelakang hari. Sesuatu yang dapat
pen o adi ' darapan tempat bergantung ‘. Memang ads usala lain
dexri papa den mek. Usaha itu sudab di kisahkan Uda Men dalam Sa~-
1ah satu buku Karaugap papa yang berjudul: " Ueru di desa ".

M;,/ﬁucu ind am dipesan oleh Bemerintahmm—l&da‘ |

e,
L Jadl teman—teman belum mengetahuinya.

jpaty yang menacik juga sebenarnya. *)
Dan sesuatu yang diusahakan papa dan mak itu amat menarik

untwe xita ketahui bersama. Sebab itulah timbul nasratl Lis un-
tuk mengicahkannya kepada teman-teman semuds Azar dapat menjadi
conton teladan bagi kita semua., Karena hal itu amat penting

un tuk Kelanjutan kesuburan, perkembangan dan muin tunas--tunas |

muda itu di kemudian herl.

Marilah kita lanjutkan kisahnya:

{etiks Lis dan saudara-saudara Lis pergl ke ladang paca
hari-nari berikutnya orang sedang membuat lubang. Tetapi Lis
tidax tanu, Apakai Papé membuatnya dengan berdasarkan sebuan

miko petunjuk, atau berdasarken dari pengalaman orang lain.

). lopres No. 145/C/Kep/R 80 eéné%iﬂ?ﬁi i‘.gx%%iran I Mo« 469.
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ateu dari seorang petugas Jawaten rertanian. Petugas itu
aca ulteuwpatkan pada setiap kenegariaxio

Lutax bertanan kopi tanunnys tidak perlu al cangkul lebin
danulu. ialau bertanam temvakau tanannya harus ai cangkul. Jadi
pen;.cleian tanah bergentung kepaaz apa yang ditenam.

Lubang itu kira-xira 30 x %u cm aen dalamnyes kira~kira se-
ki.ii pula. Jarak antara dua lubang dan barisannya 24 meter.
Supayz deretannya lurus di rentang dengan teli. Target harus
mencapal 2,000 lubang setiap nektar nyé.

erarang tenaga goro hampir tak ada lagi. Semua harus ai-
upallzan. bapa tcrmasuk menusia yang balk juga. Sore-sore bila
pecerja-pexerja itu sudah selesai dencan tugasnya upahnya diba-
yar, su<an<an delem salah setu hadio Habi Muhammad s.2.W. ada
' diseoutkun ceng naksudnya kira-kira: - Ba arlah upah buruh itu
 sepcium zeringatnya kering.-

mere<e, mengharapkan upannya pada hari itu juga. sarangkall
ia perlu membeli beras untuk makanzn enak dan isterinya. Vidaklah t
selaya:nya upahnya di tahan-tahan melunasinya.
“ i daeran kami sekarang sudeh ada pula bebderapa ladang zopi
yeng lain, Kabarnya layanan terhadap pekerja~pekerjanya kurang

baik. Setelun mereka bekerja beberapa hari bila mereka minta
hari saja. Atau kalau diba~

upann_a lalu dibayarkan untuk satu
arkan dengen bahan pansan harganya jauh lebih tinggl dari harge

pasarai. Hal itu gurang pantas. Mengacewakan. fungkin akan me-

\imbulkan gejala-gejala yang kurang bailk.
Jadi kini pengeluaran uang sudax banyak ragamnya. membayar .
) pah pekerja, membeli pupuk, paik pupuk kandang atau pupux KoM=

os., fembeli pagar kavat berduri, alet-alat pertanian dan bebe-

,apa keperluan lainnye.

Jari manakah papa dan mak mendapatikan blaya‘? Lis harus ang -

cat topi kepada wedua orang tua Lis yeng bijakggna itu,
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2bab mereka dapet mengusshakan blaya dari bermacam sum~
ter-sumbernya. Dari uang pensiun, hasil gilingan padi, hasil
kedai don dari honor karan; an-karancan papa.
fde juze papa mencoda mcminjam ke bans untuk ﬁem‘oiayaan ;
merbuat ladang ind. Tetapl pihak Bank tidex mengebulkannya.
pntah apa sebabnya,
Lalu keaalan lubeng-lubang yang suden aibuat ini dimasuk- 1
 kan pupuk kandeng, Pupuk ini dibeli dengan hargs lima puluh ru-
riah satu ketiding. Membawanyu ko ladang menelan biaya pula.
Pipue yang sudeh dimasukkac tedalam lubeng-lubang itu dibiarxan
dulu sclamg hoverepa heri, Maksudnya supaya dingin.
Acduh, bagaimanegkah akhirnyas 'tunas-tuces hijan' yang mulal
L di ~emaiken ini¥ Dapatkal: ie tumbuh sibur sebegei yaag dinarap-
i kan? rteuker nanti aken rucsk binasaz olen ternak atau bubi? Ltan
| ter<ene hame penyekit? Mamun narusia harus berusaha dengan seé- -
~ penvh kepintarsnnya dan tenaganya. Tidak boleh pasran aau me-

nyerah asja,
Delam rumah Cilingen padi Lis melibat beberapa rol kavat
I. berduri., Sebagai sudah dikisankan gahulu pape sudan wembell ka~
' wat borduri. Sanyak pula penduduic yeng bertanya-ianya tentang
| kawat berduri itu. Berapa harganya, berspa panjangnya dan ba-
: gainana mauasangnys. Rupesye penduduk Jarans memperpanacen kawat

berduri. Merexa biesanya menpergunaial pagar bambu., Sehingsa

' kawat verauri itu aipandang mereca sevayal suatu benda yang

' ajaib pula.
| Ketika pager: itu aipasang terjadilah sesibukan. }-;ulay-mula

:dicari tiang-tiangnya. Tempatl meucarinya mudan saja. Dalam da~ i;
di rambal: masih banyak kayu-kayu yang

?era.n 1laaeng yang belum
bail. Jugs sekitar perladangan itu. Kayu itw ditebang aan di- |

kumpulkan, femudian di runcing. Lalu dibuat<an lubsngnya de.gan
;texnbilang besi. Supaya pagarnya lurus direntaug teli. Jarak
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antare. tiang--ti.angnya kira=kirs, tiga neter.

‘evica memagangnye terjaci sedixit kericuhan. Semua pe-
porge . elun veupunyai pengulwunan memcsang pagar kawat berduri
it &leans nenegangkannya sehingya pagar itu tegang dan
1134l kendur. .eberapa crang yang ikut menyaksikannye memoeri-
wli sarali-oaran. aran yang satu berbeda dengen saran yang lain.
Jin anehnya sempa cere<a belum mempunyai penguleman menasang
rorar tawat berduni.

hkiirrya didapat juge suatu cara yang sederhana. Salk he-
Liluya dan cenat xerjanya. Kawat itu ditegangkan dengan ‘kuku
kaubiog? (diladaskan padé tiang. Seorany yang lain memakunya
Luat-kuat pata tiangnya.

~etelall pegar selesai dipasang hati kami mului mera.a lega.
Gerack-terna. yang dilepaskan di sebelah menyevelan ladang ti-
Cai Azpot mewasuki ladang itami de’ngan gesnaknya. Pernah juga
lembu-lesbu itu mencoba menercbos pager kawat bexduri itu.

Ia mencium-cium can mendekatkan moncongnya ke pagar itu. Ia se-
aran-w.ai berzata: » jal apa pula ini? Kenapa aku tak bisa me-
| lewatinyai ‘la, balll Juga ku cobe nenyerudux peagar anen ini,
ai seteiak rumputaya ielinatan muda~mudacceeo™

.1 lembu berusalla menasukgan kepalanya <@ sela~3ela pagar
Ltu. oan " sreeacty.es” hidungnya tercocok olen auri pagar %tu'

 Larangkali beraarah. uvengan sweringis lembu itu menariikan ke-

ipalzm,,‘a cemibali aengap hati-nati aan dalam natinya ia seacan=-
| Fagar apz pula ini yang bisa mencopot

fasxan bersata: * Fersetan:

ilaunggu?” Ya, sedany penducuk belum kenal uengan pagur Kawat

bavauri apalagi si lembu.
Jia.:a jeralan lembu-lembu itu perusaha untuk memasuki laiang

kaui. wetapi babi lebih pintar dari lembu. fialan-malam merexa

bisa memasuki ladsng aan berkeliaran seenaxnya dalam laaange
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Yeng dixerjakannya ialan menyungkur-nyungkur tacan tertimbun

| TUPanyR mencari casing. xalau aekat snak £opi rusaklan auas Xo-
pi itu. ' :

“amun plsang yang ai tanam 8ebag-i ponou pelinaung tidax
ama: olen Serungin sl kervau penaes ini. Huled wari usun campai
batang den hatangnya Lisncur lulus aisungxur san dinaman. . islen ‘
Juce baheya oani ini,

van bahaya lain yeng bisa ierusek Juga lalah kawanen <erae
3nateng inl datang melompat-lompat dari pohon ke ponon. Tebtu-
pl entzii apa yang di incer-incernya di ladung kewi. cawpal vagtu
itu belum aca yan,: diruaa}ckannya.. Kabarnya monyet-monyet ini
. mencari buah-buahan yang dapat dimakannya. iialau ada buah labu
dac mulad berbuan, ada harapan bush labu itu axan tingsal kulit-
- nvs saja. .ebab itu Jika bertanam labu dan eda vualniya eebed.m,,'a
buah labu itu di timbun dengan tanzh,
: " Ferjara mengeri@yeesss PENJara LENsCNGBy s oo "

Tine~tiba terdencar teriakan-ieriakan orang. ami yang se-
dang 2sylk membantu mak menenam kopi menjadi tertegun. Ch, ru-
. panva parggilan pavang liek Marah sudah dipenuhi oleh mang n:acan
renjara sudah bingkas.

| iurena hari sudah sore ka:d bergegas pulang ke desa., <ami

iin{;in pula hendak menyaksikarn hariman yang kena perangkap itu.

| ‘ami dapeti orang sudah ramai secitar peranskap itu. oerde—
"' ranys sudah turun berarti pintunya sudah tertutup dan didalam
éperar;gkap sudah ada sesuatu yang tertangkap. .an teniu saja

.:eegor harimau. ‘
' ungpuh rapel benar dicana. Jepat benar tersiar verita

banwa perangkap mengena. Urang-orang yang berdatangan dari se-
mua Joroni di abar&ng Aire Malahen dari desa yang Jau‘m& bEbQ—

é!l‘a.pa kilo weter daxi situ. - adis-gadis datang dengan oerpakaian
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“vagus-baius seekan-akan disana ade peste.

Zis datang mendekat xe dinding penjara itu. fentu saja
ticar sawipun yeng seliuatun. Kevena dinding perangiap itu amat
rapat. .eberaps orang neucoba mengintip kedalam., Sebabd dalaii-
e ag‘ai{ ".1018])' agaK sulit juga relihat makhluk bagaimana yang
ace didalamnye.

.upanya dari sebelah muke ade sebuah celahan,' Sesudeh de-
ngon sussh payah barulah kelihatan hinateng yang terperangiap
itu. Jukan seekor harimau yang pahjangnya dua .ieter atau sebe-
sur Xuda. letapl hanya seekor binatang  ang mirip kambing de-
ngan sulitnjya cewarna kuning tua. Atau kira-ikira seperti seekor
Liucing oesa.

uemusa penonton yang puluhan orang itu agaknya merasa «<e-
cewa. ‘enurut taksiran orang binatang itu ielah sebangsa macan

tutul atau macan loreng. -emang wajar. uesar kemungkinan me-

mang jenis narimau zecil inileh ;ang mencoba menerkam anak ker=

pau pax Jakhtar. Karena itulah ia tak sanggup membunuhnya apa=
lagi nenyoretnya kedalam hutan. lacannya jauh lebih kecil dari
<erbaunya. iuamun Kerena oakar dan taringnya berbisa anak ker-
opan itu mati juge kesudahannya.

' letapi apakah memang herimaun kecil ini yang sudah bersalah
sesuui dengan panggilan gaib yang dicerjakan oleh pawang Marah
luhan sujalah yang Haha Fengetahuinya.

.amun para 'penonton’ sudeh merase kecewa karcna yang ma-
suk dalam perangkep
tetapi hanya ukuran ‘mini®e

oukanlah seekor narimau dalam ukuran 'gede'
“wotapi kemerianannya tidalk kurang.

rara pengunjung semagin ramai. Semuanya berusaha untuk mengin=

tip kedalam perangkap lewat dinding kayu bulat itu.
Jan begitulah alat ‘komunikasi'! di desa. Seorang tanu uan

dalam tempoh yang amat singkat gudah tersiar xeseluruh pelosok.
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BenyaX orang menyarenkan aupcya binatang itu di tangkap hi-
cap-hitup dan dibave ke {eotn sinatang di Bukit Tingui. ‘

Civapl femudizo Keal dapat gabar. Seorang-orang yeng usil
mer:oud menjerat binatang ftu dengan tali plastix yang diiu]_u;,-_
koo darl atas. Zebetulan tepat sena lenernya eehingge binatang
ita vercegik, Matilen binatang ftu,

lungsuh sayang. <rang usil itu bertindax sendiri. radensl
seluivi: pendudug ranpung sudah berjerih payah memasang perang-
kap ftu. demudion mekiluk itu dikeluarkan. Mewmang benar rupanya
gseosor hwrimay tutul. valaw kecil tetapi xalau bertempur dengan
monunic Gevase belum teatu kemenangan agar. verads di pihalk nae
ruois. eoueii salaun menuciasnya seorany izrzan. Taring dan ca~
“wor vinasang ;tuAamat tajam.

Al bl .narimau wutul ity dinawa oleh vapak .ansek yang

k. belulan datang Juga nelilat. fatas akan diapakannya bangsal

binateny iwle. untuc dimagen tentn saja ticak. ‘{abarnys untuk die |

awetkarls

A




10. puku masuk geizolah,~ sekolah masuk buku.

..otarel sudeh Lis ceritaxan, kami bertiga bolel aisatucan
=rlelu mosegang juara dalam kslas. apakah rahasis sebenarnya’’
Do aa gemaugat dbelajarkan? Pana didixan orang tuakan? rada hasil
nelajaran garukent Aa.mmgaa.l:. gemuanya benar.
Totapl adc gsebush rahasia lagi. {ami bertiga termasu< jé-

nis .s.o ¥y2 Jenis hantu. ©, jangan salan tafzir teman-tem:

sy hantu kubur, atau hantu katan, atau hantu yang mena~ '
'xttkan_. ’Pe u..~,1i ami bertiga adalea haniuy... naniu nembaca.
suxu perpustakaan papa banyak sekali. ada ripuan banys-
pya. verletsas dalam beberapa buah rek-rek. suku-buiu itu ter- i
tagsi-bnzd dalwn derbagel jenisnya. Ade buku ilau pengetahuan,
gAs, Puku~buin agama, ada ouku-buxu edisi malaysia, eda cuku-
buku ncvel, ada buku-buku bacazn spnak-anake Inilah yang paling
banyak :wkali. Ratusan banyaknye. Heke buku-buku inilah yang
bolexr ..ami baca.
Seriap paua kembali deri Jakarta biasanya papa membawa

cleh~olci. Antaranya duku~-duku untuk aneic-anake Kami berebutan

merbacanyc. San haupir kami semua menjadi psncandu bultu.

iai .os bila pulang sexolah dan mal maxan bukanlah nasi
yeng dicacingu, tetapl sebuan busu atau majalah. Jengan sebush
puicu ditongan itulah baru uUni Des dapat menyantap ‘nasi cupinng.
tidak membaca senus buku-buku itu terutama bugu !

Ternyata papa
untuc bacam onak-anak. sda Jugd kisaimya yeng cukup lucu:
kali papa kelihatan aekali asyik membaca sebuah

di. lepaskannya sempal temat. sesudan sele-

Peda suatu
buku. Suku Ltu tidak
sai. papu berkatal

" Jes, bacalah busu ini! Ceritanya bagus sekali.”

Uni Les tidax menjavabe
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" Bemar-benar seruh kisshnya, " sambung papa lagi.

" D3 cudah tam.t membaca buku itu,.... lima kali, " jawab
uni beo. taub, papa kena Lrok out sekali ini. Ternyata anaknya
lebin rajin membaca dari dia sendiri.

sunyak manfeainya zalow idts rejin wembaca. Pengetahuan
dar pon.alacen bertambah. Suku-buku merupakan seorang guru yang
ballk, denyak pelajarsn yang dupat dikutip dari zebush buku.
Jon 3zsuatu keuntungan banyak membaca? Ialah siia cepat dapet
wenanicup pelajaran kalzu ra;in membaca.

Jebal itu sudeh seyogianyelah remerintah menyediaxan
geburh perpustaxasn di setiap Sekolah Dasar. Lis merjadi ang-
¢ciany:s yeng paling rejin. lJenzan uembaca buicu menambah matu
pendidizen tita.

+inl satizp tahun Pemerintzhian menyediaxan Perpustekaan
Tnpres. Pihax Pemerintah meneliti buku-buku yapg terbalk dan
bukuwbuks: itu dipesan di jadiken perpustakaun sekolah. 3erun-
.‘ tunzlabh rurid~murid yang mendapat seorang guru yang dapat mem—
“ b.ri bimvingan dalam membaca di perpustaaan ini. sebab kaber-
| nyd e juse guru atau lepals Sekxolah yang menyimpan saja bu-
- u-buin perpustekacn itu dan tidak wemderi bimbingan kepada ‘
ruricemarid untuk membacznya. Sia-sia sajaleh Femerintah menye-
; dizzar den memberilcan bulku-buku ke sekolah.
! i eke Lis berpendapat cerita~cerita atau kicah=-gisah rang
' berlaku dalam sckolah sangat menarik Scakan-akan ilte sendi:i
yengs dikicahkan dalam buicu itu.
‘ Salah vatu cerita sekolzh yang masuk buku ialab karangan
| pona sondiri. Nema juduloya: sienempuh jalan bunta '. |
Corite ini terjadi dalam sekolan., Jadi: sekolah masux bu-
erhena sckali. Ada dua orang murid yang

| KU Thema cerita ini sed
| bersahabat. Yang seoxdng bernama Riswandi den seorang lagi Mah-
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rul. xieduan.va murid S,D. Ketinggian.

Yang kami herunkan ialah bahwa loxasi cerita itu tqr.jadi
di daerah Seberang Air. Tetapi papa mempersgunalkan nama Uesa Ke-
tiggian dalem bukunya. Desa Ketin.glen memang ada tetapi létak-—
nya dalam daerah kecamatan Harau. M\mgkin\ ada juga rahasianya.
Kata papa itu hanya disebabkan ilhan belaka. .

Seba.b itu dapatlah dimaafkan. kesqahan pelukisnya B.Le.
Bambang Prasodjo dalam halaman 107 [ 1tu. Dalam gambar itu
Bambang menbiat ada lampu listerik m S.D. yang dimaksud.
P.L.T.A. belum menjangkau daerah kami berang Air. - .

Awal kisahnyas Pada pagi hari Mahml yang bertugas
menaikkan bendera Sang Saka [erah Putq,lp xmembuat kehebohan. Ia
bukan menaikkan bendera Indonesia tota; ‘sendera Polandia,
 ‘Alias Sang Saka terbalik. Rupanya ada: yaﬁg menssansan pikiran-

. nya sehingga terjadilsh kekeliruan ETT PR

‘ Lis berpikir: - Apaksh memang pernih \tecn:]adi kekelizusn

| semacem itu? Lis tidak tehu. Tetapt ko#plgiu&Y biea terjedl |
! dimana-mana dan dalam hal apa saja. Neign ytu' lganya qe ki-
sah yang aewaktu-semkm mungkin sajmxﬁsraa\ii NI ;

Risvandi yang kesayangan pak Kefp&la Selsolah qmg:m nem= "
bantu pak guru. Dalam sekolah sudah tbrdadi kecurién berﬁm‘uig_
turut. Uang Asmi anak seorang kaya: auc)ah hilang sampal dua ti-
ga kali. Axhirnya seorang guru menjadi quban pula. Pasti si
pencuri orang 'dalen’ juga. Tetapi siapa?: “Jtulah yang aian

i

mengintip dan menyelidiki siapakah:yang sudah gatal

. Riswandi
ban gekall gus mkmbori malu nama

' tangan melakukan pencurian.

ekolah S.D. Ketingsiane -
Salzh seorang murid yang diocurigai ialah Rijal. Ia terkenal

'BGOrang anak yané bandel, keras kepa.la, besar pelanja, suka
suka berikelahi dan berbaa.t 'semau gue'

\\

‘menggenggu temannya,

|
u

1

N\ -
dicari. Justeru karena itulah pak Kepala bﬁkolah minta bantusn
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dalam sekolahs Itulah akibat anak orang kaya kurang terdidik
oleh orang tuanya. Dan banyek mendapat pelajaran yang salah
setiap kali ia pergi ke kota.

Maka mulailah sang detektif merunuti ‘jejak si peﬁm. Pine
deke tanduk Rijal di awasi oleh Riswandi. Bbrat dugasn pastilah
si pencuri ialah Rijal anak bandel itu., Sampal-sampai ke tempat
permainan randai ia dibuntuti oleh Riswapdi. Disana Bijal mem-
perlihatkan ke royalannya dengan mentraitir kawan—mwannya.

Tak pelak lagl pastilah pencuri itu ialah Rijald

Tetapi rupanya Rijal mengetahui bahaa dia di awasi dan di-
curigai. lan suatu kali di tempat yang lengang dan angker Ris-
wvandi dan Rijal berpapasan. Terijadi pertan@:aran entara Ris=-
wandi dan Rijal yang tubuhnya lebih bes,a.r., Akhirnya mereka ba~-
kuhantam alias berkelahi. Untung ada eegonombolan anak-gnak
gembala yang melerai mereka. Dengan Jalan \menaﬁut-nakuti kedu-
anya dengan berbuat suara-suara hantu dayi: bnah Iubang dalam
| sebatang pohon embacang besar. Tempat itn nii@maq_g angkex.

Sebuah jebaken ditshan, Asmi meletaikan sejunlah yang de~
lam laci mejanya. Riswandi hari itu tidak add di sekolal, Kefige |
'na dia? Dia tidak kemana~-mana melainkan bersembunyi dalam Kantor
 Kepala Sekolah. Dari kamar itu bisa mengintip ke sebelah ke ke- '
las yang sering didatangl pencuri itu. -

Jebakan berhasil. Pencuri rupanya tiigak sadar bahwa ia gu-
dah di intip. Ia masuk kedalas kelas dan meqeambil uang Asmi.
Riswandi melihat dengan terang siapa pencuri: itu. Oh, benar-
benar tidak diduganya sedikit juga bahwa itulah pencurinyas.ee.

; Sore itu Riswandi pergi mengunjungl temannya Mehrul sebab
5ada. yang skan dibicarakannys. Mehrul tidak berjumpa. Yeng di~-
temuinya bagaiuana kemelaratan dan penderitasn ibu iahrul saho-
bat karibnya itu, Ayahnya meninggal Jauh di Fmtau. Ibunya sa~-




kit-gakiten, seorang adik Mehiul sakit pula. Untuk dimakan me-
reke sehari-hari alangkah euaahnyaz Semuanya serba menyayu dan
menyedihkan, B
Dalan pada itu ayah Riovanst baru \ sada: menerima sejunlsh
uang hasil tebusan Bauah yang 41 'Paenng' o:ang Yang ity di-
simpan ayshnya dalam lemart, L ri ewelt iian .
Kemudian pak Kepala Sekoleh menanyakan kapada Riswandi su-
; dah.diketahninyakahmsiapa.penou:i itu? Riswandi mengaku yang
i sebenarnya dialah s pencuri itu. Ia mengakui akan mengganti se- f
; mua uang yang sudah dicurinya itu. Kehebdhan terjadi. Ayah Ris-
 datang pula ke sekoleh, Ia mareh-mersh sgbab sejumlah uangnya
' hilang, Mungkin enaknya Riswandi yang sudgh mencuri uang itu.
. Terjadilah kehebohan. Dan kegaduhan itu 'tambeh menjadi ketika
 Mahrul detang menghadap pak Kepala Sekolal. Ialah mengaku bah~
| wa sebenarnya ialah yang menouri uang Asni:dan uang Buk Guru.
J Terpaksa keadaan didesak kebutuhan rumsh tahgganya Tak sampal
' hati melihat adik-adilknya kurang makan dem ihnnya. aakit-sakit
- melulu. '
| Ituleh sebalnya Riswandi berani mencurd uan}awahﬂmn Un-
' tuk menutupi kesalahan aahehatnyao Axhirnya leah 1tu" berakhir

dangan menggembirakan.
oOh, Lis sampai berkali-kali membaca buku itu. Bagus se-

kali ceritanya. Kalau ada *buk masuk sekolah’ maka kini * seko-

lah.nuumns buku', Ituleh yang Lis makeud. -
| Sayang buku sebagus itu belum juge masuk Perpustakaan In-

3 pres.

Sebenarnye sokitar "buku pasuk sekolah' ini Lis mempunyal

#l sebuah gagasan. Tetapi bagaimana carsaya Lis menyampaixaunya,
yaaa? Lis tidak pandai mengarang. Dan Lis tidak seorang warta~
wan seperti Uda Husjirwal. Uda Musjirwen ialah salah seorang

saudarg Lig yang satu bapak itu, lhoool




Cagasan Lis itu sederhena sekali dan mudah melaksanakannya.
ada setiap waktu yang ditentukan guru membuat sebuah perlum-
baan. Yaitu menentukan siapa murid yang peling banyak membaca
buku-buku dari Perpustakaan sekolah., Yang kedua, membuat sa~
yembara mengarang ringkasan salah sebuah cerita yang pernah di-
baca mereka. Untuk itu diadaken: Murid yang terbanyak membaca
di sekolahnya, lalu di kenegarian., Lalu di kecamatan. Dan jika

nungkin di kebupaten,
falau sayembara semacam itu ada, m;am‘Lis percaya. Satu wak-

tu pasti Lis akan merebut hadiah, Dan kapan hal itu bisa terja-




11. Harapan cerah Dasa mendatang,
(Penutup )

Sebenarnya masih banyak yang ingin Lis kisahkan kepada
teman-teman. Tetapi supaya jengan membosankan dan ber tele-
tele Lis akan meng akhiri cerita ini.

Dengan tidak terasa masa berjalan juga. Sekian tanun su-

deh lewat. Ladang kopi kami sudah menghasilkan buan. Bush yang :

sudah di olan dikumpulkan. Pada satu waktu aken dibewa ke pa~
gar uniuk dijual. Tetapl belum banyak. Tetapi bila ladang itu
dipelihara tentu hasilnya eken semakin banyak.

Kalau sekarang kite berkunjung ke ladang kami aksn ter-
lihat antrian batang-batang kopi yang sudan bvesar-besar. Se-
bahagien ade yang kurus, merana., fntsh apa sebabnya. Tetapi
ada pula yang amat subur dan sarat dengan buatmya. '

Bila kami datang ke ladang, daun-daun kopi itu melambai-
lambai. Seakan-akan mereka berseru: " Selamat datang.f,m;!‘"

Tanaman yang hiaup tetapi tak bisa berbicara. Namun me-
reka sealkan-akan berbicara:

» pelinhara kami baik-balk, yaa Lis? Pada satu waktu ka~-
mi akan membalas jasa dan buai kalian dengan buah kani yang
merah-merah. Siangileh kami, pupuklan kami, jagailan kami.
Kalian bisa menggantungkan harapen pada kami kelaKiseeo®

Dalam pada itu beberapa perubanan penting sudan terjadi.
Akibat pesatnya pembangunan yang dilakeanaken Pemerintah.
Sekolan kami sudan menjedi dua. Tidak berapa jauh dari gedung
sekolan yang lama sudan dibangun ssbuad gedung sekolan yang
mewan aan bagus. Sekolan Dasar Inpres.

Pada waktu Lis membuat kisan ini penduduk aesa baru
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;sa.ja bertegak ‘'kuda-kuda' Sebuah gedung sekolan Inpres yang
.baru sudan dibangun pula di Seberang Air. Tempatnya ai Labuh |
‘Basilang yeitu simpang jalan ke desa kami Luran sukit. Ob, |

Lis ber cita-cita dapat nanvi menjadi guru ai sekolah yeng
‘baru itu. '

! Sudah selama b.rabad-abad belum pe‘rna\h daerah kami ai
' Jjejak oleh roda empat. Tetapl sekarang mobil sudan sampai ai
‘desa kani. Suash dibangun jalen yang mengnubungkan Taran dom
'ngan Seberang Alr, Malahan sudan sampai ke sSungai Ipuh. Sua-
tu yang beberapa tahun yeng silam masin merupakan sebueh kna~
yalan. Sekarang menjadi kenyataan. Sayangnya jalan itu seka-
rang sudau rusek-rusak. ban beium ade jambatannya.
Untuk pertama kali dalam sejaran kami melinat mobil sam-
 pai ai desa keni Luran Bukite
Kemuaian tentang listerik. !
| Listerik P.L.T.a. yang besar itu sudan menjangkaun ratusan *‘
qesa~desa di selurun Sumatera Barat ini. aApalagi kalau P.L. P, Ao |
. Maninjau sudan selesal. Ratusan bahken ribuan desa-aesa akan
" giterangi pula dengan listerik. Di deeran kami jalur listerik
sudah sampai ke air Tabit, Batang Tebit, Andalen, Mungo, Pa-
~ kan Sabtu can sudan sampal di Pekan Habaa. Van kini sedang
ailanjutkan ke Labuh Gunung dan sitanang.

‘ Tetapi daerah kami gendiri yaitu Seberang Air, entah ke~
| pan. Beberapa tahun papé. sudan merencanakan akan membuat lis-
| terik senairi di Lurah bukii. Kareus ada sunber air yang da~ ,;
pat aipakai untuk memutar turbin. Yaitu di Batang Mangkisi.
Tetapi rencana papa itu pelun terlaksana. Tetapi aknirnya
listerik menyela juga di Lureh Bukite

Papa menerima nonor aari buku-buku Inpres yang dikarang-
nya, bari hasil nonor itu pepa sanggup mengsanti mesin glling

padi kami. Mesin giling yang lama ( nuller ) sudah ditukar
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dengan yang baru yang lebin besar dan lebih modaern.

Mesinnya merek Andoria 12 PK. dan mesin gilingnya merex
Iseki yang mungil dan kuat serta cepat kerjanya. Motor yang
lama dijacikan pemutar sebuan gemerator aengan kekuatan 3.0UU
watt. Papa senairi yang memasang kabel-kabel listerik sepan-—
jang jalan-jalan ui desa kami. Seningga ruman kami, kompleks
gilingan padi, kantor, mesjid can ruman-rumah pencuduk sudan
dapat aiterangi uengan lampu listerik, ‘erang benderang dan
gemerlapan ai malam hari.

Berairilah teman aui Kelok talago yang sudan ai kisankan
itu paca malam hari. Akan kelihatan di kejaunan kerlap kerlip
lampu neon,- ada yang bewarua warni,- bagus sekali., Di cebuan }
desa ai kaki bukit parisan., ltulah desa Lurah sukit ai malam i
nari. Kini T.V., kami sudan dijalankan dengan tenaga listerik
itu. Kelau Lis menerika nis mempergunakan seterika listerik.

Semuanya adalah dengan usaha papa. Sayaug belum aua
! pensiunan teladan's Jika ada Lis percaya papa'a.kan terma~
suk salah seorang dari pensiunan teladan itu. apakan tiuak
ada rencans uan gagasan remerintan untuk mengadakan pula
pensiunan teladan itur

Nah, teman-tean. oudah cukup panjang dan banyak yang Lis
kisahkan. Agaknya sudah cukup sampai aisini dahulu. oemoga
%ita skan berjumpa padva kesenpatan lain. Daaaaadgecccee
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